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Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan menganalisis seberapa besar 
pengaruh pengalaman kerja, jumlah jam kerja, biaya usaha tani, dan luas lahan 
terhadap pendapatan petani sagu di Kabupaten Luwu. Populasi penelitian ini 
adalah Petani Sagu yang memiliki lahan sagu. Teknik pengambilan sampel 
dengan menggunakan metode simple random sampling dengan jumlah sampel 
100 orang. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa hasil regresi pengaruh Biaya 
Usaha Tani, dan Luas terhadap pendapatan Petani di Kabupaten Luwu, 
diperoleh F-Tabel sebesar 2.467494  (α = 5% dan df = 95) sedangkan F-Hitung 
sebesar 183.3033 dan nilai probabilitas F-Statistik 0,000. Maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap variabel dependen ( F-Hitung > F-Tabel ). Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan hipotesis penelitian diterima, artinya variabel Pengalaman 
Kerja, Jumlah Jam Kerja, Biaya Usaha Tani, dan Luas Lahan secara keseluruhan 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel pendapatan petani.   
 
Kata Kunci: Pendapatan, Pengalaman Kerja, Jumlah Jam Kerja, Biaya Usaha 






















This study aims to measure and analyze how much influence the work 
experience, the number of hours worked, the cost of farming, and the area of land 
to the income of sago farmers in Luwu regency. The population of this research is 
Sago farmers who have sago land. The sampling technique using simple random 
sampling method with the number of samples 100 people. Instrument used in this 
research is questionnaire. Based on the result of the research, it is found that the 
regression result of Farmer Cost Effect, and Area to Farmer's income in Luwu 
Regency, obtained F-Table 2,467494 (α = 5% and df = 95) while F-Count 
183.3033 and F-Statistic probability 0,000 . Then it can be concluded that the 
independent variables together affect the dependent variable (F-Compute> F-
Table). So it can be concluded that Ho is rejected and the research hypothesis is 
accepted, meaning that the Work Experience, Number of Working Hours, 
Farming Cost, and Land Area as a whole have a significant influence on the 
income variable of farmers. 
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1.1 Latar Belakang 
Pertanian merupakan sektor terbesar dalam hampir setiap ekonomi 
negara berkembang. Sektor ini menyediakan pangan bagi sebagian besar 
penduduknya dan memberikan lapangan pekerjaan. Transformasi struktural 
perekonomian indonesia menuju ke arah industrialisasi tidak dengan sendirinya 
menetapkan nuansa agraris. Berbagai teori pertumbuhan ekonomi klasik 
menunjukan bahwa sukses pengembangan sektor industrialisasi disuatu negara 
selalu diiringi dengan perbaikan produktivitas dan pertumbuhn berkelanjutan di 
sektor pertanian. Selain menyediakan kebutuhan pangan bagi penduduk serta 
meyerap tenaga kerja, sektor pertanian juga merupakan pemasok bahan baku 
bagi sektor industri dan penghasil devisa.  
Negara Indonesia merupakan negara agraris, dimana sumber mata 
pencaharian utama masyarakatnya adalah di bidang pertanian. Hal ini dilatar 
belakangi oleh letak geografis Indonesia yang berada di daerah tropis, sehingga 
keadaan cuaca, tanah dan sumber daya lainnya di setiap daerah di Indonesia 
memiliki potensi yang tinggi untuk dapat mengembangkan sektor pertanian. 
Pendayagunaan sumber daya pertanian menjadi kunci dalam 
meningkatkan produktivitas pertanian sehingga sumber daya yang terbatas itu 
harus dialokasikan seefisien mungkin. Seperti diketahui sumber daya pertanian 
yang terdiri dari lahan, tenaga kerja, air, termasuk unsur-unsur yang terkandung 
didalamnya merupakan sumber daya yang utama untuk kelangsungan hidup 
manusia. Pengelolaan yang tidak bijaksana dan mengacu kedepan akan 
berakibat menurunnya kualitas sumber daya itu sendiri yang akhirnya 




subsektor yang memiliki peran dan potensi dalam membangun perekonomian 
Indonesia, salah satu subsektor tersebut adalah perkebunan.  
Subsektor perkebunan merupakan salah satu subsektor yang mengalami 
pertumbuhan yang paling konsisten, baik ditinjau dari arealnya maupun 
produksinya. Subsektor perkebunan ini berperan penting dalam perekonomian 
nasional melalui kontribusi dalam pendapatan nasional, penyediaan lapangan 
kerja, penerimaan ekspor, dan penerimaan pajak. Dalam perkembangannya, 
subsektor ini tidak terlepas dari berbagai dinamika lingkungan nasional dan 
global. Perubahan strategis nasional dan global tersebut mengisyaratkan bahwa 
pembangunan perkebunan harus mengikuti dinamika lingkungan perkebunan. 
Perkebunan di Indonesia memiliki beberapa komoditas penting, dan salah 
satu nya adalah komoditas sagu.  Dwi Asmono, Ketua Dewan Pakar Masyarakat 
Sagu Indonesia, mengatakan pengembangan sagu yang dijalankan secara 
optimal dapat menghasilkan produktivitas sekitar 6 ton per hektare. Dengan 
jumlah ini, pemerintah mampu menyubtitusi 30 persen impor gandum nasional 
yang setiap tahun mencapai 6,2 juta ton per tahun. Selain itu, sagu dapat 
digunakan menjadi produk pangan pengganti beras.  
Saat ini, luas lahan sagu di Indonesia mencapai 5,2 juta hektare. Namun 
produksinya diperkirakan baru 100 ribu ton. Penyebaran lahan sagu, kata Dwi 
Asmono, tidak hanya di wilayah Indonesia Timur tetapi berada di hampir seluruh 
kawasan pantai di tanah air. Areal penanaman sagu berada di daerah Papua, 
Maluku, Sulawesi utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Sulawesi 
Selatan, Kalimantan Selatan, Kalimantan Barat, Jambi, Sumatera Barat, dan 
Riau.  
Sagu adalah salah satu makanan pokok bagi warga Indonesia yang 




berasal dari tepung yang didapat dari batang pohon sagu (Metroxylon sagu 
Rottb.) yang bentuknya menyerupai pohon palma. Umumnya pohon sagu tumbuh 
di tepian sungai atau wilayah dengan kadar air yang cukup tinggi seperti rawa. 
Pohon sagu dapat tumbuh hingga mencapai 30 meter dan dari satu pohon para 
petani sagu dapat menghasilkan 150-300 kilogram bahan baku tepung sagu. 
Potensi sagu saat ini tidak hanya mencakup untuk bahan pangan saja namun kini 
dapat digunakan sebagai bahan baku dalam industri tekstil, kertas, dan juga 
kosmetik.  
 
       Sumber : Badan Pusat Statistik, 2015 (data diolah) 
Dari grafik diatas menunjukan data grafik volume dan nilai ekspor sagu 
dari tahun 2011 sampai tahun 2015  , dimana untuk volume ekspor sagu terus 
mengalami peningkatan dari tahun 2011 dengan jumlah volume ekspor sagu 
2.168 Ton dan nilai / value 4.182 US$ .  Pada tahun 2012 volume ekspor sagu 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan dengan jumlah volume ekspor 
5.257 Ton, namun berdampak negatif terhadap nilai / value 1.013 US$, hal ini 
terjadi karena  adanya peningkatan yang cukup besar  dari produksi sagu.  Pada 
tahun 2013, 2014, dan 2015 volume ekspor sagu pun mangalami peningkatan 
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Grafik  1.1
Volume dan Nilai Ekspor  Sagu  
Ekspor / Volume (Ton)




Sulawesi selatan merupakan salah satu provensi yang masyarakatnya 
telah lama mengelolah dan memanfaatkan sagu secara tradisional, dan 
Kabupaten Luwu merupakan salah satunya. Kabupaten Luwu termasuk salah 
satu wilayah di Provinsi Sulawesi Selatan yang termasuk daerah yang mayoritas 
masyarakatnya tinggal di daerah pedesaan dan memilki pekerjaan sebagai 
petani . Begitu banyak hasil pertanian yang dihasilkan di daerah ini selain sagu 
terdapat juga hasil pertanian lainnya seperti padi, kakao, nilam, dan berbagai 
produk pertanian lainnya . 
Dari dua puluh satu kabupaten di Sulawesi selatan hanya terdapat dua 
kabupaten yang memproduksi sagu yakni Kabupaten Luwu dan Kabupaten Luwu 
Utara. Wilayah Kabupaten Luwu, merupakan salah satu daerah dengan 
penyebaran sagu yang masih tersedia dalam jumlah yang cukup banyak. Sejak 
zaman dahulu, penduduk asli telah melakukan kegiatan pengolahan sagu secara 
sederhana dan bersifat tradisional.  
Mengingat kongkritnya permasalahan pangan kedepan, pemerintah 
berupaya untuk melakukan deversifikasi pangan lain, yang tidak hanya 
bergantung pada komoditi tanaman padi (beras). Komoditi tanaman sagu 
merupakan salah satu solusi alternatif diversifikasi pangan, selain dijadikan 
sebagai kebutuhan pokok, komoditas tanaman sagu memiliki nilai tambah 
ekonomi karena dijadikan sebagai bahan pangan baku industri, baik itu bahan 
industri kimia dan obat-obatan, industri tekstil, industri pakan, dan penghasil 
energi.  
Sehingga Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) Republik 
Indonesia, mendorong pemanfaatan sagu sebagai sumber pangan nasional dan 




salah satu kabupaten yang dipersiapkan untuk menjadi industri komoditi tanaman 
sagu nasional  
Melihat kondisi eksisting kebijakan pangan nasional diatas, pemerintah 
dalam upaya mewujudkan kemandirian pangan, mendorong komoditi tanaman 
sagu sebagai solusi atas deversifikasi pangan nasional, mengingat luasan lahan 
komoditi tanaman sagu secara nasional mencapai 1.25 juta Ha.  
Sementara luas lahan sagu di Provinsi Sulawesi Selatan, mencapai 8.159 
Ha dan sekitar 1.380 Ha  luas budidaya tanaman sagu berada di Kabupaten 
Luwu atau sekitar 17 persen dari total luas lahan komoditi tanaman sagu di 
Provinsi Sulawesi Selatan, berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Luwu terdapat 28.900 Ha lahan yang potensi untuk pengembangan komoditi 
tanaman sagu dan tersebar di 20 kecamatan di Kabupaten Luwu  
Dengan potensi lahan yang dimiliki, maka konsep agroindustri sagu 
sebagai grand design pengembangan komoditi tanaman sagu mutlak untuk 
dilakukan sebagai bentuk penguatan pembangunan disektor pertaniaan dalam 
menjaga sumber-sumber bahan baku secara kontinyu mulai industri hulu sampai 
industri hilir komoditi tanaman sagu.  
Pemanfaatan potensi sagu yang begitu besar di Kabupaten Luwu akan 
menguntungkan secara ekonomi, karena sagu sebagai produsen pati memiliki 
daya hasil pati tertinggi per satuan luas per satuan waktu sebesar  25 
ton/hektar/tahun.  
Pemanfaatan pati kering sagu dengan luas komoditi tanaman sagu yang 
berproduksi mencapai 1.380 Ha apabilah dimaksimalkan dapat menghasilkan 





Luas lahan sagu sebesar 17 persen dari total luas lahan komoditi 
tanaman sagu di Sulawesi Selatan dan mampu memproduksi pati kering sagu 
sebesar 34.500 – 722,500 ton/hektar/tahun menjadikan Kabupaten Luwu 
memiliki posisi strategis dalam pemenuhan kebutuhan pati nasional bahkan 
internasional, kebutuhan ekspor pati untuk negara seperti Singapura dan Jepang, 
rata-rata sekitar 14.000 ton/tahun mampu di penuhi oleh produksi pati di 
Kabupaten Luwu      Mengingat harga ekspor pati yang terus membaik pada 
kurun waktu 15 tahun terakhir dan berkisar US $ 220/t FOB dan terus tumbuh 
dengan laju 7,7 persen per tahun, dengan harga pati sagu yang mampu bersaing 
dengan harga pati komoditas lain karena efesiensi produktivitasnya yang sangat 
tinggi membuat ekspor pati memiliki prospek yang sangat cerah dimasa yang 
akan datang. Berikut adalah data luas lahan kebun sagu di Kabupaten Luwu 
yang di sajikan dalam  bentuk grafik : 
 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2015 (data diolah)  
  Grafik 1.1 diatas memperlihatkan luas kebun sagu pada tahun 2009-2013 
di Kabupaten Luwu. Luas lahan kebun sagu sempat mengalami penurunan yang 
cukup signifikan pada tahun 2010 sebesar  925 (ha) dibandingkan tahun 2009 
yang mencapai 1.462 (ha). Namun di tahun 2011, luas lahan kebun sagu kembali 
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(ha) dan konsisten sampai tahun 2012 sebelum mengalami peningkatan pada 
tahun 2013 menjadi 1.474 (ha). 
  Dengan luas lahan tersebut pada grafik 1.2 akan menunjukan jumlah 
produksi sagu (Ton) di kabupaten luwu seperti pada grafik dibawah ini : 
       
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2015 (data diolah) 
Grafik diatas menunjukkan jumlah produksi sagu di Kabupaten Luwu yang 
sempat mengalami penurunan dari tahun 2009 sebesar 164,42 Ton menjadi 
151,48 Ton pada tahun 2010. Namun pada tahun berikutnya yakni pada tahun 
2011 sampai dengan tahun 2013 mengalami peningkatan yang signifikan dengan 
jumlah hasil produksi pada tahun 2012 sebesar 328,54 Ton dan pada tahun 2013 
jumlah hasil produksi sagu sebesar 472,45 Ton.  Jika dirata-ratakan jumlah 
produksi sagu di Kabupaten Luwu dari tahun 2009 – 2013 berjumlah 253,95 ton.  
 Namun dengan banyaknya potensi yang dimiliki sagu kini banyak petani 
sagu yang ada di Kabupaten Luwu yang mengalihfungsikan lahan sagu yang 
dimiliki ke lahan pertanian lainnya, hal ini terjadi dikarenakan masa panen sagu 
dianggap cukup lama jika dibandingkan dengan pertanian lainnya. Dengan 
berkurangnya luas lahan sagu tentunya akan mempengaruhi jumlah produksi 
sagu kedepannya di Kabupaten Luwu, padahal seperti yang di ketahui sagu 
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 Dari dua puluh dua Kecamatan yang terdapat di Kabupaten Luwu hampir 
semua kecamatan dapat menghasilkan sagu, namun tentunya tidak semua 
masyarakan bermata pencaharian sebagai petani, Dengan begitu tingkat 
pendapatan yang diperoleh masyarakat di kabupaten luwu ini pun berbeda antar 
keluarga satu dengan keluarga lainnya. Dengan adanya perbedaan tingkat 
pendapatan ini maka menimbulkan pengaruh pada kesejahteraan kehidupan 
masyarakat. Masyarakat dengan pendapatan lebih dari cukup, keluarganya 
cenderung mampu untuk memenuhi kebutuhannya secara berlebih, namun di 
lain pihak masyarakat dengan pendapatan cukup, hanya mampu memenuhi 
kebutuhan dasar keluarganya. Perbedaan tingkat pendapatan masyarakat ini 
dapat dilihat atau dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah 
pengalaman kerja, jumlah jam kerja, biaya usaha tani, dan jumlah luas lahan  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
rumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Seberapa besar pengaruh pengalaman kerja  terhadap tingkat pendapatan 
petani sagu di kabupaten Luwu  ? 
2. Seberapa besar pengaruh jumlah jam kerja terhadap tingkat pendapatan 
petani sagu di kabupaten Luwu ?  
3. Seberapa besar pengaruh biaya usaha tani terhadap tingkat pendapatan 
petani sagu di kabupaten Luwu ?  
4. Seberapa besar pengaruh jumlah luas lahan  terhadap tingkat pendapatan 
petani sagu di kabupaten Luwu ? 
1.3 Tujuan Penelitian 




1. Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh pengalaman kerja   
terhadap tingkat pendapatan petani sagu di kabupaten Luwu   
2. Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh jumlah jam kerja terhadap 
tingkat pendapatan petani sagu di kabupaten Luwu  
3. Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh biaya usaha tani terhadap 
tingkat pendapatan petani sagu di kabupaten Luwu ?  
4. Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh jumlah luas lahan  
terhadap tingkat pendapatan petani sagu di kabupaten Luwu   
 1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak 
terkait diantaranya sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dan 
pengalaman bagi peneliti dan mengaplikasikan teori yang telah diperoleh 
serta mampu memadukan dengan fakta yang ada di lapang. 
2. Bagi pemerintah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak-pihak 
yang memerlukan sehubungan dengan penelitian ini serta dapat dijadikan 
sumber pengambilan keputusan serta kebijakan dalam suatu lingkup 
kawasan tersebut. 
3. Bagi akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, memberikan 
sumbangsih bagi khasanah ilmu pengetahuan serta sebagai wacana 
penelitian selanjutnya bagi berbagai kalangan pada umumnya serta 






2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Pendapatan 
 Dalam mengukur kondisi ekonomi seseorang atau rumah tangga, salah 
satu konsep pokok yang paling sering digunakan yaitu tingkat pendapatan, 
pendapatan menunjukan seluruh uang atau hasil material lainnya yang dicapai 
dari penggunaan kekayaan atau jasa yang diterima oleh seseorang atau rumah 
tangga dalam jangka waktu tertentu pada suatu kegiatan ekonomi (Winardi, 
1998).   
Dengan kata lain pendapatan juga dapat diuraikan sebagai keseluruhan 
penerimaan yang diterima pekerja, buruh atau rumah tangga, baik berup fisik 
atau non fisik selama ia melakukan pekerjaan pada suatu perusahaan instansi 
atau pendapatan selama ia bekerja atau berusaha. Setiap orang yang bekerja ak 
berusaha untuk memperoleh pendapatan dengan jumh yang maksimum agar 
bisa memenuhi kebutuhan hidupnya.   
Salah satu indikator utama ekonomi untuk mengukur kemampuan 
ekonomi masyarakat adalah tingkat pendapatan masyarakat. Indikator yang 
dimaksud hanya bersangkutan dengan pendapatan dan pengeluaran, akan tetapi 
yang lebih penting adalah mengetahui besarnya perbandingan antara 
penerimaan dengan pengeluaran. 
Pendapatan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 
menentukan laba atau rugi dari suatu usaha, laba atau rugi tersebut diperoleh 
dengan melakukan perbandingan antara pendapatan dengan beban atau biaya 
yang dikeluarkan atas pendapatan tersebut. Pendapatan dapat digunakan 




menentukan dalam kelangsungan suatu usaha. Pendapatan dapat diartikan 
sebagai jumlah uang yang diterima oleh seseorang atau badan usaha selama 
jangka waktu tertentu. 
Jhingan (2003) menulis bahwa pendapatan adalah penghasilan berupa 
uang selama periode tertentu. Maka dari itu, pendapatan dapat diartikan sebagai 
semua penghasilan atau menyebabkan bertambahnya ke mampuan seseorang, 
baik yang digunakan untuk konsumsi maupun untuk tabungan. Dengan 
pendapatan tersebut digunakan untuk keperluan hidup dan untuk mencapai 
kepuasan. 
Menurut Suroto (2000) Teori pendapatan adalah seluruh penerimaan baik 
berupa uang maupun berupa barang yang berasal dari pihak lain maupun hasil 
industri yang dinilai atas dasar sejumlah uang dari harta yang berlaku saat itu. 
Pendapatan merupakan sumber penghasilan seseorang untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari dan sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup dan 
penghidupan seseorang secara langsung mapun tidak langsung. 
Pendapatan terdiri atas upah, gaji, sewa, deviden, keuntungan dan 
merupakan suatu arus yang diukur dalam jangka waktu tertentu misalnya: 
seminggu, sebulan, setahun atau jangka waktu yang lama. Arus pendapatan 
tersebut muncul sebagai akibat dari adanya jasa produktif (Produktive service) 
yang mengalir ke arah yang berlawanan dengan aliran pendapatan yaitu jasa 
produktif yang mengalir dari masyarakat ke pihak bisnis yang berarti bahwa 
pendapatan harus didapatkan dari aktivitas produktif.  
Menurut M. Friedman (1997) Pendapatan masyarakat dapat digolongkan 
menjadi dua, yaitu: pendapatan permanen (permanent income) dan pendapatan 
sementara (transity income). Dimana pengertian dari pendapatan permanen 




1. Pendapatan yang selalu diterima pada setiap periode tertentu dan dapat 
diperkirakan sebelumnya, misalnya pendapatan dari upah gaji 
2. Pendapatan yang diperoleh dari hasil semua faktor yang menentukan 
kekayaan seseorang.  
kekayaan suatu rumah tangga dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu:  
1. Kekayaan manusia (human wealth) adalah kemampuan yang melekat pada 
manusia itu sendiri seperti keahlian, keterampilan, dan pendidikan;  
2. Kekayaan non manusia (non human wealth) misalnya: kekayaan fisik 
(barang konsumsi tahan lama, bangunan, mobil) dan kekayaan financial 
(saham, obligasi, sertifikat, dan deposito). 
Pengertian pendapatan sementara adalah pendapatan yang tidak dapat 
diperkirakan sebelumnya. Nilainya dapat positif jika nasibnya baik dan dapat 
diperkirakan sebelumnya. Nilainya dapat positif jika nasibnya baik dan dapat 
negatif jika nasibnya buruk. Misalnya seseorang mendapatan undian, maka ia 
mempunyai pendapatan sementara positif, sedangkan seseorang yang 
mendapatkan musibah (misalkan gagal panen) maka untuk sementara nilai 
pendapatannya negatif. 
Menurut Hernanto (1994), besarnya pendapatan yang akan diperoleh dari 
suatu kegiatan usahatani tergantung dari beberapa faktor yang 
mempengaruhinya seperti luas lahan, tingkat produksi, identitas pengusaha, 
pertanaman, dan efisiensi penggunaan tenaga kerja.  Dalam melakukan kegiatan 
usahatani, petani berharap dapat meningkatkan pendapatannya sehingga 
kebutuhan hidup sehari-hari dapat terpenuhi.  Harga dan produktivitas 
merupakan sumber dari faktor ketidakpastian, sehingga bila harga dan produksi 




Menurut Gustiyana (2003), pendapatan dapat dibedakan menjadi dua 
yaitu pendapatan usahatani dan pendapatan rumah tangga.  Pendapatan 
merupakan pengurangan dari penerimaan dengan biaya total.  Pendapatan 
rumah tangga yaitu pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usahatani ditambah 
dengan pendapatan yang berasal dari kegiatan diluar usahatani.  Pendapatan 
usahatani adalah selisih antara pendapatan kotor (output) dan biaya produksi 
(input) yang dihitung dalam per bulan, per tahun, per musim tanam.  Pendapatan 
luar usahatani adalah pendapatan yang diperoleh sebagai akibat melakukan 
kegiatan diluar usahatani seperti berdagang, mengojek, dll. 
a. Pendapatan Usahatani  
Pendapatan usahatani menurut Gustiyana (2004), dapat dibagi menjadi 
dua pengertian, yaitu (1) pendapatan kotor, yaitu seluruh pendapatan yang 
diperoleh petani dalam usahatani selama satu tahun yang dapat 
diperhitungkan dari hasil penjualan atau pertukaran hasil produksi yang 
dinilai dalam rupiah berdasarkan harga per satuan berat pada saat 
pemungutan hasil, (2) pendapatan bersih, yaitu seluruh pendapatan yang 
diperoleh petani dalam satu tahun dikurangi dengan biaya produksi selama 
proses produksi.  Biaya produksi meliputi biaya riil tenaga kerja dan biaya riil 
sarana produksi.  
Dalam pendapatan usahatani ada dua unsur yang digunakan yaitu unsur 
penerimaan dan pengeluaran dari usahatani tersebut.  Penerimaan adalah 
hasil perkalian jumlah produk total dengan satuan harga jual, sedangkan 
pengeluaran atau biaya yang dimaksudkan sebagai nilai penggunaan sarana 
produksi dan lain-lain yang dikeluarkan pada proses produksi tersebut 
(Ahmadi, 2001).  Produksi berkaitan dengan penerimaan dan biaya produksi, 




biaya produksi yaitu keseluruhan biaya yang dipakai dalam proses produksi 
tersebut (Mubyarto, 1989).  
Menurut Hernanto (1994), ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
pendapatan usahatani:  
a) Luas usaha, meliputi areal pertanaman, luas tanaman, luas tanaman     
rata-rata,   
b) Tingkat produksi, yang diukur lewat produktivitas/ha dan indeks 
pertanaman     
c) Pilihan dan kombinasi,  
d) Intensitas perusahaan pertanaman,  
e) Efisiensi tenaga kerja.  
Menurut Soekartawi (1995), biaya usahatani adalah semua pengeluaran 
yang dipergunakan dalam usahatani.  Biaya usahatani dibedakan menjadi 
dua yaitu biaya tetap dan biaya tidak tetap.  Biaya tetap adalah biaya yang 
besarnya tidak tergantung pada besar kecilnya produksi yang akan 
dihasilkan, sedangkan biaya tidak tetap adalah biaya yang besar kecilnya 
dipengaruhi oleh volume produksi.  
Secara matematis untuk menghitung pendapatan usahatani dapat ditulis 
sebagai berikut : 
π =  Y. Py – Σ Xi.Pxi - BTT 
Keterangan : 
π  =  Pendapatan (Rp) 
Y  =  Hasil produksi (Kg) 
Py  =  Harga hasil produksi (Rp) 
Xi  =  Faktor produksi (i = 1,2,3,….,n) 




BTT =  Biaya tetap total (Rp) 
Untuk mengetahui usahatani menguntungkan atau tidak secara ekonomi 
dapat dianalisis dengan menggunakan nisbah atau perbandingan antara 
penerimaan dengan biaya (Revenue Cost Ratio).  Secara matematis dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
R/C  =  PT / BT 
Keterangan: 
      R/C  = Nisbah penerimaan dan biaya 
      PT  = Penerimaan Total (Rp) 
      BT = Biaya Total (Rp)  
Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
a) Jika R/C > 1, maka usahatani mengalami keuntungan karena  penerimaan 
lebih besar dari biaya.  
b) Jika R/C < 1, maka usahatani mengalami kerugian karena penerimaan  lebih 
kecil dari biaya.  
c)   Jika R/C = 1, maka usahatani mengalami impas karena penerimaan sama 
dengan biaya. 
 
b. Pendapatan Rumah Tangga  
Menurut Mosher (1985), tolok ukur yang sangat penting untuk melihat 
kesejahteraan petani adalah pandapatan rumah tangga, sebab beberapa aspek 
dari kesejahteraan tergantung pada tingkat pendapatan petani.  Besarnya 
pendapatan petani itu sendiri akan mempengaruhi kebutuhan dasar yang harus 
dipenuhi yaitu, pangan, sandang, papan, kesehatan dan lapangan kerja.  
Petani di pedesaan khususnya petani kecil sangat tergantung dari pendapatan di 




pertanian di pedesaan menjadi sangat kental (Soekartawi, 1994).  Keluarga pada 
umumnya terdiri dari seorang kepala keluarga dan beberapa orang anggotanya.  
Kepala rumah tangga adalah orang yang paling bertanggungjawab terhadap 
rumah tangga tersebut, sedangkan anggota keluarga atau rumah tangga adalah 
mereka yang hidup dalam satu atap dan menjadi tanggungan kepala rumah 
tangga yang bersangkutan.  
Tingkat pendapatan rumah tangga merupakan indikator yang penting 
untuk mengetahui tingkat hidup rumah tangga.  Umumnya pendapatan rumah 
tangga di pedesaan tidak berasal dari satu sumber, tetapi berasal dari dua atau 
lebih sumber pendapatan.  Tingkat pendapatan tersebut diduga dipengaruhi oleh 
pemenuhan kebutuhan dasar rumah tangga petani.  
Hernanto (1994), menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan usahatani, yaitu faktor internal seperti unsur tanah, 
air, iklim, tingkat teknologi, manajemen, tenaga kerja, modal, dan jumlah tenaga 
kerja.  Selain faktor internal juga terdapat faktor eksternal, yaitu tersedianya 
sarana transportasi dan komunikasi, harga, sarana produksi, fasilitas kredit, dan 
penyuluhan.  
Tingkat pendapatan yang rendah mengharuskan anggota rumah tangga 
untuk bekerja atau berusaha lebih giat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  
Pendapatan keluarga diharapkan mencerminkan tingkat kekayaan dan besarnya 
modal yang dimiliki petani.  Semakin besar pendapatan keluarga petani 
cenderung lebih berani menanggung resiko.  Pendapatan besar mencerminkan 
tersedianya dana yang cukup untuk usahatani selanjutnya dan pendapatan yang 
rendah menyebabkan menurunnya investasi dan upaya pemupukan modal.     





1. Pendapatan Kerja Petani   
Pendapatan ini diperoleh dengan menghitung semua penerimaan dan 
kenaikan investasi yang kemudian dikurangi dengan pengeluaran baik tunai 
maupun bunga modal dan investasi nilai kerja keluarga.  
2. Penghasilan Kerja Petani   
Pendapatan ini diperoleh dari selisih total penerimaan usahatani setelah 
dikurangi dengan bunga modal.  
3. Pendapatan Kerja Keluarga   
Pendapatan yang diperoleh dari balas jasa dan kerja serta pengelolaan yang 
dilakukan petani dan anggotanya yang bertujuan untuk menambah 
penghasilan rumah tangga.  
4. Pendapatan Keluarga    
Angka ini diperoleh dengan menghitung pendapatan dari sumber-sumber lain 
yang diterima petani bersama keluarga disamping kegiatan pokoknya. 
 Sumber pendapatan rumah tangga digolongkan kedalam dua sektor, yaitu 
sektor pertanian dan non pertanian.  Sumber pendapatan dari sektor pertanian 
dapat dirincikan lagi menjadi pendapatan dari usahatani, ternak, buruh petani, 
menyewakan lahan dan bagi hasil.  Sumber pendapatan dari sektor non 
pertanian dibedakan menjadi pendapatan dari industri rumah tangga, 
perdagangan, pegawai, jasa, buruh non pertanian serta buruh subsektor 
pertanian lainnya (Sajogyo, 1990).  
 Menurut Soeratno (1996),  ukuran pendapatan yang digunakan untuk 
tingkat kesejahteraan keluarga adalah pendapatan rumah tangga yang diperoleh 
dari bekerja.  Tiap anggota keluarga berusia kerja dirumah tangga akan 
terdorong bekerja untuk kesejahteraan keluarganya.  Beberapa hasil studi 




penyumbang dalam berbagai kegiatan baik dalam pekerjaan rumah tangga 
maupun mencari nafkah.  
Menurut Hernanto (1994), pendapatan petani dialokasikan untuk kegiatan: 
1. Kegiatan produktif, yaitu untuk membiayai kegiatan usahataninya,   
2. Kegiatan konsumtif, yaitu untuk pangan, papan, kesehatan, pendidikan, 
rekreasi, dan pajak,   
3. Pemeliharaan investasi, dan   
4. Investasi dan tabungan. 
Menurut pertadiredja (1998) pendapatan dapat dikelompokkan dalam 3 
kategori yaitu :  
1. Pendapatan sektor formal, meliputi pendapatan berupa uang dari gaji dan 
upah, hasil investasi, pendapatan berupa barang atau lainnya yang meliputi 
biaya pengobatan, transportasi maupun perumahan.  
2. Pendapatan sektor informal, meliputi pendapatan dari usaha yang meliputi 
usaha sendiri, komisi, penyerahan dan kerajinan rumah dan pendapatan 
keuntungan sosial.  
3. Pendapatan sektor subsisten, meliputi produksi dengan konsumsi yang 
terletak di satu tangan atau masyarakat kecil. Apa yang diproduksi sendiri 
untuk dikonsumsi sendiri, dalam hal ini tidak mutlak dilakukan satu orang. 
Mungkin juga satu keluarga atau sekelompok orang. 
Simanjuntak (1998) mengemukakan bahwa bertambahnya pendapatan 
akan meningkatkan utility baik itu melalui pertambahan konsumsi, maupun 
melalui pertabahan waktu senggang. Dengan bertambahnya waktu senggang itu 
artinya mengurangi jam kerja. Pendapatan dapat diperoleh dari berbagai macam 
usaha yang dilaksanakan oleh masyarakat. Sama halnya menurut menurut 




1. Usaha sendiri (wiraswasta), misalnya berdagang, mengerjakan sawah, 
menjalankan perusahaannya sendiri. 
2. Bekerja pada orang lain, misalnya bekerja dikantor atau perusahaan sebegai 
karyawan baik karyawan swasta atau pemerintah. 
3. Hasil dari milik, misalnya memiliki sawah, rumah yang disewakan, memiliki 
uang yang di pinjamkan dengan bunga, gaji pensiunan bagi mereka yang 
sudah lanjut usia dan dulunya bekerja baik pada pemerintah atau pada 
instansi lainnya. 
4. Sumbangan atau hadiah, misalnya mendapatkan sumbangan atau bantuan 
dari famili, warisan, hadiah, tabungan, dan lain sebagainya. 
5. Pinjama atau hutang, hal ini merupakan uang masuk tetapi pada suatu saat 
harus dikembalikan atau dilunasi. 
Terdapat tiga fungsi pendapatan pada umumnya, yaitu: 
1. Merupakan bentuk penjamin yang layak bagi seorang pekerja dan anggota 
keluarga menjadi tanggungannya; 
2. Mencerminkan imbalan atas hasil kerja seseorang atau output hasil  
produksi;  
3. Merupakan pendorong atau motivasi pekerja untuk terus menjaga 
produktivitas kerja sehingga proses produksi terus meningkat dan berlangsung 
secara terus menerus (Sumarsono, 2003). 
2.1.2 Pengaruh Pengalaman kerja Terhadap Tingkat Pendapatan  
Pengalaman kerja merupakan salah satu faktor dalam  mendukung 
pelaksanaan kegiatan kerja. Pengalaman kerja yang dimiliki oleh seorang 
karyawan menjadi penentu pencapaian prestasi kerja  yang akan diraih oleh 
karyawan. Pengalaman kerja yang cukup, dalam arti waktu yang telah dilalui oleh 




produktivitas sebagai tujuan yang akan diraih oleh perusahaan. Pada dasarnya 
perusahaan sangat membutuhkan karyawan-karyawan yang berkompeten 
dibidangnya dalam rangka mewujudkan tujuannya. Untuk itu perusahaan sangat 
memperhatikan kebutuhan-kebutuhan vital karyawan, diantaranya adalah 
pendapatan atau gaji.   
Menurut sondang P. Siagian pengalaman kerja adalah keseluruhan 
pengalaman yang dipetik oleh seseorang dari peristiwa –peristiwa yang dilalui 
selama perjalanan hidupnya (1983). Dari pendapat tersebut jelas bahwa 
pengalaman yang diperoleh tenaga kerja adalah melalui peristiwa-peristiwa atau 
kejadian-kejadian yang pernah dihadapai dalam melakanakan pekerjaan.   
Pengalaman kerja juga sangat menentukan pendapatan seseorang, 
karena pengalaman kerja merupakan kejadian-kejadian riil yang dialami oleh 
seseorang yang bekerja. Semakin lama pengalaman kerja atau semakin banyak 
pengalaman kerja yang dimiliki oleh seseorang maka akan semakin terampil dan 
semakin cepat dalam menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 
Sehingga output yang dihasilkan lebih banyak dan pendapatan yang mereka 
terima juga akan bertambah (Soedarmini:2006). Pengalaman kerja seseorang 
sangat mend/ukung keterampilan dan kecepatan dalam menyelesaikan 
pekerjaannya, sehingga tingkat kesalahan akan semakin berkurang. Semakin 
lama pengalaman kerja atau semakin banyak pengalaman kerja yang dimiliki 
oleh seseorang maka semakin terampil dan semakin cepat dalam menyelesaikan 
tugas yang menjadi tanggung jawabnya.    
Menurut Marwansyah (2014) pengalaman kerja adalah suatu 
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki pegawai untuk 




pengalaman kerja adalah : pengetahuan, keterampilan, kemampuan dan 
tanggung jawab.    
Menurut Hitzman (Muhibbin Syah, 1995) mengatakan “pengalaman yang 
dapat mempengaruhi tingkah laku organisme dapat dianggap sebagai 
kesempatan belajar”. Hasil belajar dari pengalaman kerja akan membuat orang 
tersebut kerja lebih efektif dan efisien. Pengalaman akan membentuk 
pengetahuan dan ketrampilan serta sikap yang lebih menyatu pada diri 
seseorang, jika bidang pekerjaan yang ditangani selama masih bekerja 
merupakan bidang yang sejenis yang pada akhirnya akan membentuk 
spesialisasi pengalaman kerja diperoleh selama seseorang bekerja pada suatu 
perusahaan dari mulai masuk hingga saat ini. Selain itu pengalaman dapat 
diperoleh dari tempat kerja sebelumnya yang memiliki bidang pekerjaan yang 
sama dengan yang sedang dihadapi. Banyak sedikitnya pengalaman kerja akan 
menentukan atau menunjukan bagaimana kualitas dan produktivitas seseorang 
dalam bekerja, artinya mudah sukarnya atau cepat lambatnya seseorang dalam 
mengerjakan suatu pekerjaan akan dipengaruhi oleh seberapa banyak orang 
tersebut telah memiliki pengalaman kerja dalam melaksanakan suatu pekerjaan. 
Ini berarti pengalaman akan juga mempengaruhi kemampuan dalam bekerja.  
Pengalaman seseorang dalam berusaha tani sangat berpengaruh dalam 
menerima inovasi dari luar.  Di dalam mengadakan suatu penelitian lamanya 
berusahatani diukur mulai sejak kapan petani itu aktif secara mandiri 
mengusahakan usaha taninya tersebut sampai diadakan penelitian (Fauzia, 1991 
dalam Suwita, 2011).  Menurut Soekartawi (1999 dalam Suwita, 2011) Petani 
yang sudah lama bertani akan lebih mudah menerapkan inovasi dari pada petani 
pemula atau petani baru. Petani yang sudah lama berusahatani akan lebih 




teknologi. Pengalaman bekerja  biasanya dihubungkan dengan lamanya 
seseorang bekerja dalam bidang tertentu (misalnya lamanya seseorang bekerja 
sebagai petani) hal ini disebabkan karna semakin lama orang tersebut bekerja, 
berarti pengalaman bekerjanya tinggi sehingga secara langsung akan  
mempengaruhi pendapatan (Suwita, 2011). 
2.1.3 Pengaruh jumlah jam Kerja Terhadap Tingkat Pendapatan 
Tingkat pencurahan jam kerja adalah presentase banyaknya jam kerja 
yang dicurahkan terhadap jumlah jam kerja yang tersedia. Penyediaan waktu 
untuk keluarga tidak cukup hanya memperhatikan jumlah jam kerja per hari, akan 
tetapi perlu juga diperhatikan beberapa jam setiap orang itu bekerja dalam setiap 
minggunya. Lama bekerja dalam seminggu bagi setiap orang tidak sama. 
Seseorang dapat dianggap bekerja penuh atau full employment apabila ia 
bekerja 39-40 jam per minggu, sebaliknya orang yang bekerja sepenggal waktu, 
misalnya 25-30 jam per minggu disebut under employment atau bekerja kurang 
(Partadiredja, 1995). 
Teori alokasi waktu (Becker : 1965) mengemukakan bahwa waktu 
merupakan sumber peningkatan pendapatan dan kesejateraan yang setara 
dengan barang dan jasa. Oleh karena itu kesejahteraan maksimal dapat berubah 
karena kendala pendapatan dan kendala waktu. Lebih jauh menurut Becker, 
barang dan jasa bukanlah satu-satunya input untuk menciptakan suatu komoditi, 
melainkan ada input lain yaitu waktu yang dimiliki konsumen atau masyarakat. 
Dalam pendekatan ini, masyarakat dalam memaksimumkan kesejahteraannya 
bisa berubah kendala waktu dan budget, dan merupakan fungsi komoditi yang 
dihasilkan dengan menggunakan barang-barang dan waktu. Pokok-pokok 
pemikiran teori alokasi waktu dari Becker ini adalah menerangkan pemanfaatan 




Dalam neo klasikal pada teori house hold produstion mengingatkan ada tiga 
kemungkinan alokasi waktu dari waktu ke waktu yang tersedia, yaitu : (1) bekerja 
dirumah; (2) bekerja di pasar; (3) waktu istirahat. Ketiga alokasi tersebut 
menghasilkan tiga macam komoditi yaitu hasil kerja dirumah diantaranya adalah 
memasak, mengurus anak, membersihkan rumah. hasil kerja di luar rumah 
berupa upah yang digunakan untuk mebeli keperluan dari utility yang diperoleh 
dari waktu istirahat (Sumarsono, 2002). 
Banyak faktor yang mempengaruhi curah jam kerja seseorang. curah jam 
kerja bagi setiap anggota keluarga dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
keadaan sosial ekonomi keluarga, pemilikan aset produktif, tingkat upah, 
karakteristik yang melekat pada setiap anggota keluarga dicirikan dengan umur, 
tingkat pendidikan atau keahlian yang dimiliki anggota keluarga lain (Murbyanto, 
1996). Curah jam kerja sangat berpengaruh terhadap pendapatan. Pendapatan 
atau upah yang diperoleh seseorang dari suatu pekerjaan melalui besarnya 
curahan jam kerja yang digunakan untuk menghasilkan barang dan jasa. 
Semakin lama seseorang mencurahkan waktunya untuk bekerja maka 
pendapatan yang diperoleh juga akan meningkat. 
2.1.4 Pengaruh Biaya usaha TaniTerhadap Pendapatan 
Biaya produksi dinyatakan sebagai kompensasi yang diterima oleh para 
pemilik faktor-faktor produksi atau biaya-biaya yang dikeluarkan petani da lam 
proses produksi baik secara tunai maupun tidak tunai. Menurut kutipan dari 
Pedoman Analisis Usaha tani Holtikultura (2000) yang menyatakan bahwa biaya 
produksi adalah biaya yang dike luarkan oleh seorang petani dalam proses 
produksi serta membawanya menjadi produk, termasuk di dalamnya barang 
yang dibeli dan jasa yang dibayar di dalam maupun di luar usaha tani. Sedang 




da lam mengorganisasi dan melaksanakan proses produksi termasuk di 
dalamnya modal input-input dan jasa-jasa yang digunakan dalam produksi. 
Daniel (2002) menyatakan bahwa dalam usaha tani dikenal dua macam 
biaya, yaitu biaya tunai atau biaya yang dibayarkan dan biaya yang tidak tunai 
atau biaya yang tidak dibayarkan. Biaya yang dibayarkan adalah biaya yang 
dikeluarkan untuk membayar upah tenaga kerja luar keluarga, biaya untuk pem 
belian input produksi seperti bibit, pupuk, obat-obatan dan lain-lain. Kadang-kada 
ng juga termasuk biaya untuk iuran pema kaian air dan irigasi, pembayaran 
zakat, sewa lahan dan lain-lain. 
Menurut Soekartawi (2003) biaya dalam usaha tani diklasifikasikan 
dalam tiga golongan yaitu: 
a. Biaya uang dan biaya in natura  
Biaya yang berupa uang tunai, misalnya upah tenaga kerja untuk biaya 
persiapan atau penggarapan tanah termasuk upah untuk ternak, biaya 
untuk pembelian pupuk dan pestisida dan lain-lain. Sedangkan biaya 
panen, bagi hasil, sumbangan dan pajak dibayarkan dalam bentuk in 
natura. 
b. Biaya tetap dan biaya variabel  
  Biaya tetap adalah jenis biaya yang besar kecilnya tidak tergantung pada 
besar kecilnya produksi, misalnya sewa atau bunga tanah yang berupa uang. 
Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya berhu bungan 
langsung dengan besarnya produksi, misalnya bibit, pupuk, pes tisida dan 
lain-lain. 
c. Biaya    rata-rata    dan    biaya Marginal  
 Biaya rata-rata adalah hasil bagi antara biaya total dengan jumlah produk 




dikelu arkan petani untuk mendapatkan tam bahan satu satuan produk pada 
satu tingkat produksi tertentu. 
Suratiyah (2006) menyata kan bahwa modal (biaya) yang tersedia 
berhubungan langsung dengan peran petani sebagai manajer dan juru tani 
dalam mengelola usaha taninya. Seberapa besar tingkat penggunaan faktor 
produksi tergantung pada modal yang tersedia. Oleh karena petani sebagai 
manajer tidak dapat menyediakan dana maka terpaksa penggunaan faktor 
produksi tidak sesuai dengan ketentuan yang seharusnya. Akibatnya 
produktivitas rendah dan pen dapatan juga rendah 
2.1.5 Pengaruh luas lahan  Terhadap Tingkat Pendapatan  
Tanah merupakan faktor produksi terpenting dalam pertanian karena 
tanah merupakan tempat dimana usaha tani dapat dilakukan dan tempat hasil 
produksi dikeluarkan karena tanah tempat tumbuh tanaman. Tanah memiliki sifat 
tidak sama dengan faktor produksi lain yaitu luas relatif tetap dan permintaan 
akan lahan semakin meningkat sehingga sifatnya langka (Mubyarto, 1989:89).  
Luas penguasaan lahan pertanian merupakan sesuatu yang sangat 
penting dalam proses produksi ataupun usaha tani dan usaha pertanian. Dalam 
usaha tani misalnya pemilikan atau penguasaan lahan sempit sudah pasti kurang 
efisien dibanding lahan yang lebih luas. Semakin sempit lahan usaha, semakin 
tidak efisien usaha tani dilakukan. Kecuali bila suatu usaha tani dijalankan 
dengan tertib dan administrasi yang baik serta teknologi yang tepat.   
Tingkat efisiensi sebenarnya terletak pada penerapan teknologi. Karena 
pada luas lahan yang lebih sempit, penerapan teknologi cenderung berlebihan 
(hal ini berhubungan erat dengan konversi luas lahan ke hektar), dan menjadikan 




Menurut Arsyad dalam Maryam (2002:11), lahan diartikan sebagai 
lingkungan fisik yang terdiri atas iklim, relief, tanah, air, flora, fauna serta 
bentukan hasil budaya manusia. Dalam hal ini lahan yang mengandung 
pengertian ruang dan tempat. Lahan juga diartikan sebagai lingkungan fisik yang 
terdiri atas iklim, relief, tanah, air, dan vegetasi serta benda yang ada diatasnya 
sepanjang ada pengaruhnya terhadap penggunaan lahan termasuk didalamnya 
juga hasil kegiatan manusia di masa lalu dan sekarang.  
Whittow (1994) berpendapat, sebagaimana dikutip oleh Widiyanto dan 
Suprapto dalam Maryam (2002:12), lahan merupakan sebidang permukaan bumi 
yang meliputi parameter-parameter geologi, endapan permukaan, topografi, 
hidrologi, tanah, flora dan fauna yang secara bersama-sama dengan hasil 
kegiatan manusia baik di masa lampau maupun masa sekarang yang akan 
mempengaruhi terhadap penggunaan saat ini maupun yang akan datang. Lahan 
pertanian dikatakan produktif apabila lahan pertanian tersebut dapat 
menghasilkan hasil produksi di bidang usaha tani yang memuaskan. Untuk 
meningkatkan produktivitas pertanian, setiap petani semakin lama semakin 
tergantung pada sumber-sumber dari luas lingkungannya. Adapun status lahan 
pertanian diklasifikasikan yaitu sebagai lahan milik, lahan sewa, dan lahan sekap.  
Nilai atau harga lahan dengan status milik seringkali lebih mahal 
dibandingkan dengan lahan yang bukan milik. Lahan milik yang biasanya 
dinyatakan dengan bukti sertifikat tanah selaku harganya lebih tinggi, hal ini salah 
satunya disebabkan karena adanya kepastian hukum pemilikan tanah. Tanah 
atau lahan pertanian dengan status hak pakai atau hak guna usaha, nilainya 
relatif lebih rendah dibandingkan harga lahan dengan status milik.  
Dengan bertambahnya penduduk yang menyebabkan terjadinya tekanan 




mendorong untuk beralihnya fungsi lahan yang tidak sesuai dengan 
kemampuannya sehingga mengakibatkan terganggunya kelestarian lingkungan.   
Menurut Hardoyo dalam Ernawati (2003:10), sumber daya lahan memiliki 
variasi yang cukup besar, tergantung pada faktor lingkungan seperti topografi, 
iklim, geologi, tanah, air, serta vegetasi yang menutupinya. Berbagai informasi 
mengenai kemungkinan pemanfaatan lahan serta pembatas dari faktor 
lingkungan fisik tersebut, sangat penting dalam membicarakan perencanaan dan 
pola penggunaan lahan. Disamping itu, diperlukan pula informasi faktor sosial, 
ekonomi masyarakat yang berada di lahan itu sendiri, sebagai pendukung 
pertimbangan dalam perencanaan dan pola penggunaan lahan.  
Atas dasar pengertian lahan dan fungsi lahan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa lahan merupakan faktor yang penting dalam sektor pertanian ini. Lahan 
mempunyai nilai ekonomis yang bisa sangat tinggi, dengan begitu akan 
menguntungkan pemiliknya. Dalam konteks pertanian, penilaian tanah subur 
mempunyai nilai yang lebih tinggi daripada tanah tidak subur. 
2.2 Tinjauan Penelitian Sebelumnya 
    Nasution, Rusdiah (2008) dengan Judul ”Pengaruh Modal Kerja, Luas Lahan 
dan Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Usaha Tani Nenas” menegemukakan 
bahwa modal kerja (X1), Luas Lahan, (X2), dan Tenaga kerja (X3). Secara 
serempak berpengaruh positif terhadap produksi nenas sedangkan secara 
parsial Modal kerja (X1) dan tenaga kerja (X2) tidak memberikan pengaruh yang 
yang nyata terhadap produksi nenas sedangkan luas lahan berpengaruh nyata 
terhadap produksi nenas.   
Studi dan penelitian yang lainnya di lakukan oleh  Rina Handayani (2007) 
yang berjudul “Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi  Pendapatan Pekerja 




variable Independen yaitu modal, jumlah jam kerja serta tingkat pendidikan 
terhadap variable dependen yakni pendapatan yang di peroleh para pekerja 
sektor informal di kota Binjai. Metode penelitian yang dilaksanakan adalah 
penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan, pengumpulan data yang 
dilakukan dengan wawancara langsung dan  kuisioner. Selanjutnya data yang 
telah terkumpul diolah dan dianalisa. Dari hasil analisa yang dilakukan diperoleh 
hasil bahwa modal dan jumlah jam kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap pendapatan pekerja sektor informal di kota Binjai sedangkan tingkat 
pendidikan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pendapatan 
sektor informal di kota Binjai. Variabel independent yaitu modal, jumlah jam kerja 
dan tingkat pendidikan dapat menjelaskan secara bersama-sama variabel 
dependent yaitu pendapatan pekerja sektor informal di kota Binjai dengan R-
square (R²) sebesar 92 persen.   
 Penelitian yang dilakukan Retno Bekti Astuti (2006) dengan judul 
“Pengaruh Modal, Curahan Jam Kerja dan Lama Usaha terhadap Pendapatan 
Pedagang Penerima Program Gerakan Terpadu Pengentasan  Kemiskinan di 
Desa Lembengan Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember”. Variable yang 
digunakan dalam peneltian ini adalah pendapata, dan modal bantuan. Metode 
analisis yang digunakan analisis regresi linier berganda. Dimana Bahwa terdapat  
pengaruh secara parsial dari masing-masing variabel bebas. 
Penelitian dilakukan oleh Risa Aprilia (2011) dengan judul “Faktor Yang 
Mempengaruhi Pendapatan kelompok Petani Tebu Di Desa Gunung Anyar 
Kecamatan Tapen Kabupaten Bondowoso”. Dalam penelitian ini menganalisis 
besarnya pengaruh besarnya modal, banyaknya tenaga kerja, pendidikan dan 
umur terhadap pendapatan kelompok petani tebu. Metode analisis yang 




nilai positif sebesar 8,250 dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Variabel tenaga 
kerja mempunyai nilai positif sebesar 1,167 dengan nilai signifikan sebesar 
0,252. Variabel pendidikan kepala keluarga mempunyai nilai positif sebesar 
2,158 dengan nilai signifikan sebesar 0,038. Variabel umur kepala keluarga 
mempunyai nilai negatif sebesar -1,111 dengan nilai tidak signifikan sebesar 
0,275. 
2.3 Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual digunakan sebagai sistematika alur pemikiran 
penelitian yang dapat memaparkan variabel-variabel ekonomi yang mempunyai 
korelasi dengan tujuan yang hendak dicapai. Fokus penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan menganalisa pengaruh pengalaman kerja, jumlah jam kerja, 
biaya usaha tani, dan luas lahan terhadap tingkat pendapatan petani sagu di 















Luas lahan (X3) 
















Berdasarkan pada kerangka konseptual  yang telah dikemukakan maka 
 Diduga pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap tingkat 
pendapatan petani sagu di Kabupaten Luwu  
 Diduga jumlah jam kerja berpengaruh positif tingkat pendapatan petani 
sagu di Kabupaten Luwu  
 Diduga  biaya usaha tani berpengaruh positif  terhadap tingkat 
pendapatan petani sagu di Kabupaten Luwu 
 Diduga jumlah luas lahan berpengaruh positif terhadap tingkat 





















METODOLOGI  PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan suatu cara yang dilakukan dalam hal 
pengumpulan data, informasi empiris dengan tujuan dan kegunaan tertentu untuk 
memecahkahkan masalah dan menguji hipotesis penelitian.   
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi 
Selatan. Penentuan lokasi dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan 
pertimbangan bahwa lokasi yang dipilih adalah beberapa dari dua puluh dua 
kabupaten/kota dengan jumlah petani sagu terbanyak di Provinsi Sulawesi 
Selatan. Selain dari itu, penelitian ini didasarkan pada pertimbangan untuk 
memudahkan penulis dalam mengumpulkan data yang diperlukan, serta waktu, 
biaya dan tenaga dapat dihemat seefisien mungkin. 
3.2 Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksplanatory research. 
Penelitian eksplanatory reseach adalah suatu metode penelitian untuk menguji 
adanya pola hubungan antar varibel yang satu dengan varibel yang lain. Pada 
penelitian ini akan ada hipotesis yang akan di uji kebenarannya. Hipotesis itu 
sendiri menggambarkan hubungan antar dua atau lebih variabel, untuk 
mengetahui apakah suatu variabel berasosiasi ataukah tidak dengan variabel 
lainnya, atau apakah suatu variabel dipengaruhi atau tidak dipengaruhi oleh 
variabel lainnya (Faisal, 2007).  
Variabel-variabel dalam penelitian ini yakni pengaruh variabel pengalaman 
kerja , jumlah jam kerja, biaya usaha tani, dan jumlah luas lahan terhadap tingkat 





3.3 Jenis dan Sumber Data 
Menurut Arikunto (2006) yang dimaksud dengan sumber data dalam 
penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder : 
a. Data primer merupakan pengumpulan data yang disatukan secara langsung 
dari objek yang diteliti berkaitan dengan kepentingan studi yang 
bersangkutan (Suparmoko, 1999). Data primer ini diperoleh dengan cara 
mendata responden yang berada dilokasi penelitian. 
b. Data Sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain berupa data 
olahan yang memperkuat data primer. Sumber data sekunder bisa didapat 
melalui bukti-bukti tulisan (dokumentasi), jurnal, artikel, internet, dan studi 
pustaka yang berhubungan dengan penelitian ini. 
3.4 Populasi dan Sample Penelitian 
a. populasi   
Sugiyono (2011) mengemukakan populasi adalah wilayah 
generelisasi yang terdiri dari atas objek/subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 
data seluruh penduduk Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan yang 
bekerja sebagai petani sagu, sehingga diperoleh jumlah populasi 
sebanyak 3.113 orang. 
b. Sampel   
Sampel adalah bagian populasi yang hendak diselidiki. Berdasarkan Gay 
dan Diehl (1996) dalam Kuncoro, jumlah sampel minimal yang dapat 
diterima tergantung dari jenis studi yang dilakukan. Untuk studi deskriptif, 




minimal sedangkan untuk populasi yang lebih kecil setidaknya 20 persen 
mungkin diperlukan. Untuk studi korasional, dibutuhkan minimal 30 
sampel untuk menguji ada tidaknya hubungan (Kuncoro, 2001).  
Pengambilan sampel dilakukan di Kabupaten Luwu Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan metode sampel acak sederhana 
(Simple Random Sampling) yang artinya semua populasi memiliki 
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Adapun jumlah 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 petani sagu di 
Kabupaten luwu 
c.  
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data sangat berpengaruh terhadap hasil penelitian, 
karena pemilihan metode pengumpulan data yang tepat akan dapat diperoleh 
data yang relevan, akurat dan reliabel. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Observasi  
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 
kuesioner. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 
penelitian ini berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam. Metode ini banyak digunakan untuk mengamati pola 
kehidupan dan perilaku masyarakat petani sagu secara langsung. 
2. Kuesioner  
Kuesioner merupakan teknik mengumpulkan data dengan 
memberikan beberapa pertanyaan kepada setiap responden berdasarkan 





3.6  Analisis Data  
3.6.1   Regresi Linier Berganda  
Penelitan ini menggunakan metode statistika untuk keperluan estimasi. 
Dalam metode ini, statistika alt analisis yang biasa di pakai dalam penelitian 
adalah analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda pada dasarnya 
adalah stu atas ketergantungan suatu variable (variable yang terikat) pada 
variable lain (disebut variable bebas) yang bertujuan untuk mengestimasi dengan 
meramalkan nilai populasi berdasarkan nilai tertentu dari variable yang di ketahui 
(Gurajati 2010). 
Analisis regresi berganda dalam hal ini digunakanuntuk menguji pengaruh  
pengalaman kerja, jumlah jam kerja, biaya usaha tani, dan jumlah luas lahan 
terhadap pendapatan petani sagu di kabupaten Luwu. Seberapa besar variable 
independen mempengaruhi variable dependen di hitung menggunakan model 
yang dapat diformulasikan sebagai berikut :  
                 Y = F (X1, X2, X3, X4,)………………………………….….(3.1) 
Dalam analisis ini pendekatan yang dilakukan adalah analisis fungsi 
produksi, dimana fungsi produksi menggambarkan hubungan antara input dan 
output. Bentuk fungsi produksi yang digunakan adalah: 
Y = A X1β1 X2β2 X3β3X4β4…………..…………………....………….(3.2) 
Selanjutnya fungsi tersebut ditransformasikan ke dalam bentuk 
ekonometrikanya sebagai berikut: 
Ln Y = β0+β1 Ln X1 + β2Ln X2 + β3Ln X3 +β4Ln X4  
           µ…..………………………………………………………….(3.3) 
Keterangan : 
𝑌  = Tingkat pendapatan petani sagu  




X2 = jumlah jam kerja 
X3= Biaya usaha tani Produksi  
X4= Luas lahani 
β0= konstanta 
β1, β2, β3, β4= Koefisien parameter 
µ = error term 
2.6.2 Uji Statistik  
 Uji statistik dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh bariabel bebas 
terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini pengujian dilakukan untuk 
mengetahui apakah hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya sesuai dengan 
dengan kenyataan. Pada penelitian ini diajukan tiga hipotesis yang masing-
masing akan diuji dengan cara tersendiri yaitu uji F dan uji t dan uji determinasi 
berganda (𝑅²)  
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi merujuk kepada kemampuan dari variabel independen 
(X) dalam menerangkan variabel dependen (Y). Koefisien determinasi 
digunakan untuk menghitung seberapa besar varian dan variabel dependen 
dapat dijelaskan oleh variasi variabel-variabel independen. Nilai R2 paling 
besar 1 dan paling kecil 0 (0 < R2< 1). Bila R2 sama dengan 0 maka garis 
regresi tidak dapat digunakan untuk membuat ramalan variabel dependen, 
sebab variabel-variabel yang dimasukkan ke dalam persamaan regresi tidak 
mempunyai pengaruh varian variabel dependen adalah 0. 
Tidak ada ukuran yang pasti berapa besarnya R2 untuk mengatakan bahwa 
suatu pilihan variabel sudah tepat. Jika R2 semakin besar atau mendekati 1, 




section, data yang diperoleh dari banyak responden pada waktu yang sama, 
maka nilai R2 = 0,3 sudah cukup baik. 
2. Pengujian Signifikan Simultan (Uji f-test statistik) 
 Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika fhitung< ftabel, maka H0 diterima 
atau variabel independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen (tidak signifikan) dengan kata lain perubahan yang 
terjadi pada variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel 
independen, dimana tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5 persen. Analisis 
koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh 
variabel independen (pengalaman kerja, jumlah jam kerja, biaya usaha tani serta 
luas lahan) terhadap variabel dependen (pendapatan petani sagu). 
3. Pengujian Signifansi Parameter Individual (Uji t-test statistik) 
 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi 
pada variabel dependen secara nyata. 
Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap dependen secara 
individu dapat dilihat hipotesis berikut: H1 : β1 = 0 → tidak berpengaruh, H1 : β1 > 0 
→ berpengaruh positif, H1 : β1 < 0 → berpengaruh negative. Dimana β1 adalah 
koefisien variabel independen ke-1 yaitu nilai parameter hipotesis. Biasanya nilai 
β dianggap nol, artinya tidak ada pengaruh variabel X1 terhadap Y. bila thitung< ttabel 
maka H0 diterima (tidak signifikan). Uji t digunakan untuk membuat keputusan 
apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat signifikan yang digunakan 




3.7 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya 
Definisi variabel operasional bertujuan untuk memberikan batasan 
pengertian terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian agar tidak 
menimbulkan persepsi yang berlainan dan menyamakan pandangan penulis dan 
pembaca serta menghindari meluasnya permasalahan dari judul. Definisi 
operasional dalam penelitian ini adalah : 
1. Petani sagu  
Petani sagu adalah petani yang mengelolah dan menghasilkan sagu dengan 
mengelolah batang sagu menjadi sagu yang siap untuk di konsumsi/dijual 
dari lahan sagu yang dimiliki 
2. Pendapatan petani sagu (Y) 
Pendapatan petani sagu adalah pendapatan yang berupa besarnya gaji 
;yang diterima oleh petani, biasanya pendapatan diperoleh dari hasil jual 
sagu yang dihasilkan dan telah kurangi dengan biaya produksi atau biaya-
biaya lainnya. dan dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp) selama kurun waktu 
satu bulan.   
3. Pengalaman kerja (X1)  
Pengalaman kerja adalah ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang 
telah ditempuh oleh petani sagu dari awal pertamakali mengolah sagu dan 
dinyatakan dengan ukuran tahun.  
4. jumlah Jam Kerja (X2) 
jumlah jam kerja adalah jam kerja petani sagu yang digunakan untuk 
mengelolah sagu, dan dinyatakan dengan ukuran jam/bulan.  
5. Luas lahan (X3) 
Luas lahan adalah total luas tanah yang dimiliki dan digunakan oleh petani 




6. Biaya usaha tani  (X4)  
 Biaya usaha tani adalah semua biaya yang dikeluarkan petani selama 
proses produksi sagu, terdiri dari biaya pembelian bahan bakar dan segala 





PEMBAHASAN DAN HASIL 
 
4.1 Kondisi Geografi    
Kabupaten Luwu merupakan salah satu daerah yang berada dalam 
wilayah administratif Provinsi Sulawesi Selatan. Daerah Kabupaten Luwu terbagi 
dua wilayah akibat pemekaran Kota Palopo yaitu Kabupaten Luwu Bagian 
Selatan yang terletak di sebelah selatan Kota Palopo dan wilayah Kabupaten 
Luwu Bagian Utara yang terletak di sebelah utara Kota Palopo.  
Kabupaten Luwu memiliki luas wilayah sekitar 3.000,25 Km2 atau 
3.000.250 Ha dengan mayoritas mata pencaharian penduduknya bergerak pada 
sektor pertanian dan perikanan. Secara umum karasteristik bentang alam 
Kabupaten Luwu terdiri atas kawasan pesisir/pantai dan daratan hingga daerah 
pegunungan yang berbukit hingga terjal, dimana berbatasan langsung dengan 
perairan Teluk Bone dengan panjang garis pantai sekitar 116,161 Km  
Letak wilayah Kabupaten Luwu berada pada 2º34’45′'  -  3º30’30′’ Lintang 
Selatan dan 120º 21’15′′  - 121º 43’11′’ Bujur Timur dari Kutub Utara dengan 
patokan posisi Provinsi Sulawesi Selatan, dengan demikian posisi Kabupaten 
Luwu berada pada bagian utara dan  timur Provinsi Sulawesi Selatan dengan 
jarak sekitar 400 km dari Kota Makassar.  
Secara administratif, Kabupaten Luwu memiliki batas sebagai berikut:   
 Sebelah Utara  :  Kabupaten Luwu Utara dan  Kota Palopo   
 Sebelah Timur  :  Teluk Bone   
 Sebelah Selatan   :  Kota Polopo dan Kabupaten Wajo   
 Sebelah Barat  :  Kabupaten Tanah Toraja, Kabupaten Toraja Utara, 




Table 4.1 Luas Wilayah dan Persentase Luas Wilayah Menurut Kecamatan 













1 LAROMPONG 225,25 7,51 13 
2 LAROMPONG SELATAN 131 4,37 10 
3 SULI 81,75 2,72 13 
4 SULI BARAT 153,5 5,12 8 
5 BELOPA 59,26 1,98 9 
6 KAMANRE 52,44 1,75 8 
7 BELOPA UTARA 34,73 1,16 8 
8 BAJO 68,52 2,28 12 
9 BAJO BARAT 66,3 2,21 9 
10 BASSIANG TEMPE 178,12 5,94 12 
11 LANTIMOJONG 467,75 15,59 12 
12 BASSIA TEMPE UTARA 122,88 4,1 12 
13 BUPON  182,67 6,09 10 
14 PONRANG 107,09 3,57 10 
15 PONRANG SELATAN 99,98 3,33 13 
16 BUA 204,01 6,8 15 
17 WALENRANG 94,6 3,15 9 
18 WALENRANG TIMUR 63,65 2,12 8 
19 LAMASI 42,2 1,41 10 
20 WALENRANG UTARA 259,77 8,66 11 
21 WALENRANG BARAT 247,13 8,24 6 
22 LAMASI TIMUR 57,5 1,92 9 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2016 (data diolah) 
 
Kabupaten Luwu terbagi atas 22 wilayah kecamatan dan 227 
Desa/Kelurahan dimana Ibukota Kabupaten adalah Kota Belopa (terdiri dari 
Kecamatan Belopa dan Kecamatan Belopa Utara). Kecamatan Latimojong 
merupakan kecamatan yang terluas jika dibandingkan dengan kecamatan 
lainnya di Kabupaten Luwu dengan luas 467,75 Km2 atau 15,59 persen. 




Lamasi dengan luas 42,2 Km2 atau 1,41 persen. Perbandingan luas wilayah dan 
banyaknya kecamatan di Kabupaten Luwu 
Kabupaten Luwu yang beribu kota di Belopa terletak pada bagian selatan 
khatulistiwa antara 2° 39' 58.55" - 3° 40' 0.06" Lintang Selatan dan 119° 52' 
28.70" - 120° 25' 17.11" Bujur Timur. Jarak Kabupaten Luwu dari Kota Makassar 
berkisar 400 km dan terletak di sebelah utara dan timur Propinsi Sulawesi 
Selatan.  
Keadaan topografi Kabupaten Luwu secara umum berada pada 
ketinggian 0-2000 meter dari permukaan air laut dengan kemiringan lereng 
berkisar 0-2  persen, 2-15 persen, dan 15-40 persen dan >40 persen. Daerah 
dataran pegunungan memiliki presentase tertinggi yaitu 53 persen dari luas 
wilaya Kabupaten Luwu atau sekitar 143,630,49 ha dan terletak di daerah batas 
Kabupaten Toraja sampai Kabupaten Enrekang memanjang hingga kearah 
utara. 
Sepanjang daerah pesisir di Teluk Bone, memiliki karakteristik pantai 
berbeda diantaranya di Kecamatan Larompong Selatan merupakan pantai 
berpasir, Kecamatan Larompong kearah utara Kecamatan Suli, Kecamatan 
Belopa, Ponrang hingga Kecamatan Bua merupakan daerah dominan di tumbuhi 
mangrove dengan pantai berlumpur dan campuran pasir. Untuk topografi 
perbukitan dan pegunungan terdapat di daerah bagian barat di Kecamatan Suli 
Barat, Bajo Barat Latimojong, Basseang Tempe hingga Walenrang Barat yang 
berbatasan dengan Toraja dan Luwu Utara. 
Di daerah dataran rendah yang berada di jalur pesisir Kabupaten Luwu, 
dariKecamatan Larompong, Suli, Belopa, Ponrang dan Kecamatan Bua serta 
daerah pesisir sekitarnya, terdiri atas batuan gunung api Baturape cindako (pusat 




pasir, danBatu Lanau, setempat mengandung  felsdpatoid, umumnya terkrolitkan 
dan terkersitkan diduga  Oligosen karena menindih Formasi Toraja (Tets) yang 
berumur Eosen, endapan aluvium dan pantai (kerikil, pasir, lempung, lumpur, 
batu gamping koral). 
4.2 Aspek Demografi 
4.2.1 Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Penduduk Kabupaten Luwu pada tahun 2015 adalah sebesar 350.218 
jiwa terdiri dari 172.092 jiwa laki-laki dan 178.126 jiwa perempuan. Rasio jenis 
kelamin penduduk di Kabupaten Luwu pada tahun 2015 adalah sebesar 0,96 
yang berarti terdapat sekitar 96 orang laki-laki di antara 100 perempuan. 
Hasil Sensus Penduduk (SP), laju pertumbuhan penduduk Kabupaten 
Luwu selama kurun waktu 1990-2000 adalah 1,48 persen per tahun. Kemudian 
pada kurun waktu 2000-2010 turun menjadi 1,41 persen per tahun. Sementara 
dalam kurun waktu 2010-2015 secara rata-rata mengalami pertumbuhan sekitar 
1,05 persen per tahunnya. Pertumbuhan penduduk di daerah ini masih relatif 
kecil, namun demikian perlu selaludimonitor agar tetap terkendali karena oleh 
banyak pihak pertumbuhan pendudukyang tinggi merupakan suatu hal yang 
merisaukan apalagi bila tidak diikuti dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi 
pula. Dengan kata lain apabila pertumbuhanpenduduk lebih besar dibanding 
dengan pertumbuhan ekonomi maka dipandang bahwa pertumbuhan penduduk 















Rasio Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 LAROMPONG 10.056 10.088 20.144 99,68 
2 LAROMPONG 
SELATAN 
7.856 8.148 16.004 96,42 
3 SULI 8.967 9.871 18.838 90,84 
4 SULI BARAT 4.553 4.474 9.027 101,77 
5 BELOPA 7.888 8.976 16.864 87,88 
6 KAMANRE 5.589 6.079 11.668 91,94 
7 BELOPA UTARA 8.006 8.422 16.428 95,06 
8 BAJO 7.315 8.181 15.496 89,41 
9 BAJO BARAT 5.116 5.185 10.301 98,67 
10 BASSIANG TEMPE 3.570 3.426 6.996 104,20 
11 LANTIMOJONG 2.853 2.696 5.549 105,82 
12 BASSIA TEMPE 
UTARA 
4.340 3.967 8.307 109,40 
13 BUPON 7.106 7.236 14.342 98,20 
14 PONRANG 13.393 13.538 26.931 98,93 
15 PONRANG 
SELATAN 
11.724 12.644 24.368 92,72 
16 BUA 16.618 17.806 34.424 93,33 
17 WALENRANG 9.315 9.527 18.842 97,77 
18 WALENRANG 
TIMUR 
7.559 7.704 15.263 98,12 
19 LAMASI 10.260 10.407 20.667 98,59 
20 WALENRANG 
UTARA 
9.070 9.044 18.114 100,29 
21 WALENRANG 
BARAT 
4.906 4.471 9.377 109,73 
22 LAMASI TIMUR 6.032 6.236 12.268 96,73 
 JUMLAH 172.092 178.126 350.218 96,61 




Pola penyebaran penduduk di Kabupaten Luwu merata dengan jumlah 
penduduk terbanyak terdapat di Kecamatan Bua dan Kecamatan Ponrang. 
Sebagai kabupaten hasil pemekaran penyebaran penduduk lebih besar di dua 
kecamatan tersebut dikarenakan wilayahnya yang lebih dekat dengan Kota 
Palopo sebagai pusat jasa dan transaksi jual beli. Sementara jika dilihat dari 
kepadatan per km², kecamatan Lamasi merupakan daerah terpadat yaitu 465,85 
penduduk per kilometer persegi (km²) dengan luas wilayah hanya 1,4 persen dari 
luas Kabupaten Luwu, dan kepadatan paling rendah terdapat pada Kecamatan 
Latimojong yaitu hanya 14,27 penduduk per kilometer persegi (km²) dengan luas 
wilayah 15,6 persen dari luas kabupaten Luwu. 
Pertumbuhan penduduk yang positif pada akhirnya akan memperluas 
lahan hunian dan mengurangi lahan usaha bagi penduduk itu sendiri. Indikator ini 
dapat ditunjukkan dari kepadatan penduduk Kabupaten Luwu yaitu 117 jiwa/km2 
padatahun 2015, sedangkan pada tahun sebelumnya hanya sekitar 116 
jiwa/km2. Peningkatan kepadatan penduduk tentunya akan menyulitkan 
pemerintah dalam penyediaan berbagai macam fasilitas. Jika hal tersebut diikuti 
dengan peningkatan potensi penduduk, terutama dari segi ekonomi, maka 
peningkatan kepadatan penduduk sedikit akan mengurangi masalah yang 
dirisaukan. 
Jumlah penduduk usia muda (0-14 tahun) pada tahun 2015 adalah 
sebesar 33,05 persen, penduduk usia 15-64 tahun sebesar 61,46 persen yang 
disebut dengan usia produktif, dan mereka yang berusia lanjut (65 tahun ke atas) 
sebesar 5,49 persen. Setelah dihitung maka angka beban ketergantungan 
adalah sebesar 38,54 atau secara hipotesis bahwa setiap 100 penduduk usia 
produktif di Kabupaten Luwu pada tahun 2015 menanggung beban ekonomi 




Berdasarkan proyeksi jumlah penduduk periode selanjutnya yaitu tahun 
2030 diperkirakan jumlah penduduk akan mencapai 515.768 jiwa. Berdasarkan 
data proyeksi yang diperoleh dari hasil analisis kependudukan Kabupaten luwu 
2009 maka pada tahun 2010 penyebaran penduduk di Kabupaten Luwu memiliki 
rata-rata kepadatan penduduk sebanyak 1 jiwa/hektar dengan kepadatan 
tertinggi di Kecamatan Belopa Utara mencapai 5 jiwa/hektar. Sedangkan 
kepadatan terendah berada di Kecamatan Latimojong dan Bastem dengan rata-
rata kepadatan penduduk 1 jiwa/hektar. Tingkatan kepadatan penduduk jika 
diperkirakan hingga tahun 2030 penyebaran penduduk di Kabupaten Luwu 
memiliki rata-rata kepadatan penduduk 2 jiwa/hektar dengan kepadatan tertinggi 
di Kecamatan Belopa Utara yang mencapai 44 jiwa/hektar.   
4.2.2 Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Table 4.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 




Pendidikan yang Ditamatkan (Persen) 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
2015 2015 2015 
Tidak/ Belum Pernah 
Sekolah 
4.31 8.03 6.22 
Tidak Tamat Sekolah  22.62 21.65 22.12 
SD 25.85 25.88 25.87 
SLTP 21.76 19.19 20.44 
SMU 17.02 15.34 16.16 
SMK 3.78 1.24 2.47 
Diploma III/Sarjana Muda 0.39 1.80 1.12 
Diploma IV/S1/S2/S3 4 6 5 
Jumlah 100 100 100 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2016 (data diolah) 
Pendidikan merupakan salah  satu sarana dalam meningkatkan kualitas 




mengembangkan dan meningkatkan sumber daya manusia melalui pendidikan, 
yaitu dengan mencanangkan program seperti, program wajib belajar 6 tahun dan 
9 tahun, Gerakan Nasional Orang Tua Asuh (GNOTA) dan lain lain. Dengan 
program ini diharapkan akan tercipta sumber daya manusia tangguh yang siap 
bersaing pada era globalisasi mendatang.  
Badan Pusat Statistik (BPS) secara kontinyu setiap tahunnya 
mengumpulkan data pendidikan    melalui Survei Ekonomi Nasional (Susenas).  
Beberapa informasi pendidikan yang dikumpulkan dalam Susenas antara lain 
mengenai  kemampuan membaca/ menulis, penduduk usia sekolah (7-24 tahun), 
status sekolah,  dan lain sebagainya. 
Salah satu indikator yang digunakan untuk melihat keberhasilan bidang 
pendidikan adalah tingkat buta huruf. Makin  rendah persentase penduduk yang 
buta huruf menunjukkan keberhasilan program pendidikan, sebaliknya makin 
tinggi persentase penduduk yang buta huruf mengindikasikan kurang berhasilnya 
program pendidikan.  
Penduduk yang berumur 10  tahun ke atas pada tahun 2015 dengan 
status masih sekolah  sebesar 25,02  persen dan yang tidak bersekolah lagi 
sebesar  68,76 persen sedang untuk yang tidak atau belum pernah sekolah 
sebesar  6,22  persen 
Merujuk pada jenjang pendidikan maka penduduk usia sekolah biasanya 
dikelompokkan ke dalam empat (4) kelompok umur, yaitu 7-12 tahun (SD), 13-15 
tahun (SMP), 16-18 tahun (SMA) dan 19-24 tahun (Perguruan Tinggi). Pada 
tahun 2015  penduduk usia  sekolah  adalah sekitar 35,53  persen dari total 
penduduk  Kabupaten Luwu. 
Pada table diatas kita dapat melihat jumlah penduduk yang tidak sekolah 




menamatkan pendidikan SD 25,67 persen, menamatkan pendidikan SLTP 20,44 
persen, Menamatkan pendidikan SMU 16,16 persen, menamatkan Pendidikan 
SMK 2,47 persen, menamatkan Pendidikan Diploma I/II 0 persen, menamatkan 
Pendidikan Diploman III/Sarjana Muda Sebesar 1,12 persen, dan yang 
menamatkan Pendidiakn Diploma IV/S1/S2/S3 sebesar 5 persen.  
4.2.3 Keadaan Sarana Dan Prasarana 
4.2.3.1 Sarana Pendidikan  
Ketersediaan fasilitas pendidikan dan tenaga pengajar merupakan dua 
hal yang memegang peranan penting terhadap kemajuan dunia pendidikan. 
Salah satu hal yang selama ini masih menjadi kendala adalah kelangkaan jumlah 
guru pada daerah-daerah terpencil. Isu yang masih sering terdengar adalah 
banyaknya guru yang enggan ditempatkan pada daerah terpencil tersebut, 
sehingga mengakibatkan menumpuknya jumlah guru di daerah-daerah 
perkotaan. 
Pada tahun 2014 jumlah murid SD sederajat sebanyak 47.725 orang dan 
guru sebanyak 3.084 orang, dengan rasio murid-guru sebesar 13,47 yang artinya 
setiap guru SD mengajar sekitar 15 orang murid. Sedangkan pada tahun 2015 
dengan jumlah murid 44.942 orang dan guru sebanyak 2.468 orang, rasio murid-
gurunya sebesar 18,21 yang berarti setiap guru SD mengajar sekitar 18 orang 
murid. Hal ini menunjukkan terjadi penambahan beban mengajar siswa akibat 
berkurangnya tenaga pengajar SD di Kabupaten Luwu. 
Pada tingkat SLTP, rasio murid-guru menunjukkan peningkatan dari 
13,00 (2014) menjadi 13,72 (2015). Untuk tingkat SLTP, terjadi penurunan 
jumlah guru sehingga rasio jumlah murid-guru semakin meningkat. Seirama 
dengan lainnya, pada tingkat SLTA, rasio murid-guru mengalami peningkatan 




bahwa banyaknya murid yang menjadi tanggung jawab untuk setiap guru juga 
semakin bertambah, dikarenakan peningkatan jumlah murid tidak sebanding 
dengan peningkatan jumlah guru pada tahun 2015. 
Untuk melihat rata-rata banyaknya murid yang bersekolah dalam setiap 
jenjang pendidikan dapat diketahui dengan membandingkan jumlah murid 
terhadap sekolah. Salah satu kegunaannya adalah untuk melihat apakah sudah 
waktunya pemerintah atau pihak swasta membangun sekolah baru pada suatu 
tempat. Rasio murid-sekolah SD di Kabupaten Luwu sekitar 184 siswa per 
sekolah pada tahun 2014, menurun menjadi 172,85 siswa per sekolah pada 
tahun 2015. Hal ini berarti beban tiap sekolah untuk menampung murid semakin 
menurun. Sedangkan rasio murid-sekolah SLTP juga mengalami penurunan dari 
210 siswa per sekolah pada tahun 2014 menjadi 190 siswa per sekolah pada 
tahun 2015. Untuk rasio murid-sekolah SLTA mengalami peningkatan dari 450 
siswa per sekolah pada tahun 2014 menjadi 489 siswa per sekolah pada tahun 
2015. 
Semakin rendah nilai rasio murid dan jumlah sekolah mengindikasikan 
tingkat kepadatan untuk tiap sekolah semakin berkurang, seiring dengan makin 
banyaknya penambahan sekolah di Luwu. Sebaliknya, semakin tinggi nilai rasio 
murid dan jumlah sekolah menandakan bahwa tingkat kepadatan sekolah 
semakin bertambah akibat peningkatan jumlah siswa yang bersekolah namun 









4.3.3.2 Saran Kesehatan  
Table 4.4 Jumlah Sarana Kesehatan yang Tersedia di Kabupaten Luwu 
NO FASILITAS KESEHATAN JUMLAH 
1 RUMAH SAKIT 1 
2 RUMAH SAKIT BERSALIN SWASTA - 
3 PUS KESMAS 22 
4 PUS KESMAS PEMBANTU 111 
5 BERSALIN DESA 32 
6 POS KESEHATAN DESA 74 
7 POSYANDU - 
8 PUSKESMAS KELILING 22 
9 KLINIK - 
10 PRAKTEK DOKTER - 
11 APOTIK - 
    Sumber: Statistik Daerah Kabupaten Luwut 2015 (data Diolah) 
Fasilitas dan tenaga kesehatan merupakan hal yang sangat penting 
dalam upaya peningkatan kesehatan masyarakat. Fasilitas yang tersedia tanpa 
didukung dengan tenaga yang profesional di bidangnya tentunya akan kurang 
bermakna, begitu juga sebaliknya tenaga yang tersedia tanpa fasilitas yang 
memadai akan mendapatkan hasilyang kurang optimal. 
Dalam rangka pemerataan pelayanan kesehatan terhadap masyarakat, di 
samping telah tersedianya Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Batara Guru 
yang berada di Ibukota Kabupaten Luwu. Pada tahun 2015 terdapat 22 buah 
Puskesmas yang tersebar di 22 kecamatan. Dengan demikian rasio penduduk 
per puskesmas sekitar 15.919 orang.  
Untuk menjangkau semua penduduk dalam wilayah kerja masing-masing 
rasanya agak sulit dilakukan oleh Puskesmas, apalagi mengingat beberapa 
daerah mempunyai kondisi geografis yang cukup sulit. Oleh sebab itu harus 




yang disebut Puskesmas Pembantu (Pustu). Jumlah Pustu di Kabupaten Luwu 
ada sebanyak 111 buah di tahun 2015. Keberadaan Pustu ini sangat berarti 
sekali dalam rangka pemerataan pelayanan kesehatan di tengah-tengah 
masyarakat, terutama yang berada pada daerah perdesaan. 
Tenaga kesehatan yang selanjutnya disebut tenaga medis dan paramedis 
di Kabupaten Luwu secara keseluruhan menunjukkan perubahan yang signifikan 
(175 orang di tahun 2014 menjadi 276 orang di tahun 2015). Perinciannya, 
tenaga medis dokter pada tahun 2015 berjumlah 36 orang (24 dokter umum, dan 
12 dokter gigi), 12 orang tenaga farmasi, dan 228 bidan. Semua tenaga 
kesehatan tersebut bekerja pada sarana pelayanan kesehatan yang tersebar di 
Kabupaten Luwu. 
4.4 Deskripsi Makroekonomi 
Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari besarnya nilai PDRB yang 
berhasil diciptakan pada tahun tertentu dibandingkan dengan nilai PDRB tahun 
sebelumnya.  Nilai  PDRB yang digunakan itu adalah nilai PDRB atas dasar 
harga konstan. Penggunaan nilai atas dasar harga konstan ini karena telah 
dikeluarkannya pengaruh perubahan harga, sehingga perubahan yang diukur 
merupakan pertumbuhan ekonomi.  
Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Luwu  berdasarkan PDRB atas dasar harga 
konstan, pada tahun 2012, 7,74 persen pada tahun 2013, 8,81 persen pada 
tahun 2014. Pada tahun 2015  pertumbuhan ekonomi Kabupaten Luwu  adalah 
7,26  persen, yaitu dari angka PDRB sebesar    6.934.342,18  (juta rupiah)  pada 
























1 2013 7.681.017 14,67 6.372.701 7,74 
2 2014 9.018.943 17,42 6.934.342 8,73 
3 2015 10.363.695 14,91 7.437.790 7,26 
Sumber: Statistik Kabupaten Luwu dalam angka 2016  
Bila diperhatikan selama periode 2011-2015, terlihat bahwa 
perekonomian Kabupaten Luwu menunjukkan pergerakan yang berfluktuasi, 
dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi mencapai 7,74 persen. Selanjutnya, 
struktur ekonomi Kabupaten Luwu dalam kurun waktu lima tahun terakhir tidak 
mengalami pergeseran yang berarti. Pada tahun 2015, peranan sektor pertanian 
















Tabel 4.6  Nilai Produk Domestik Regional Bruto ADHK Kabupaten Luwu 
Tahun 2013-2015 (juta-rupiah) 
No KATEGORI 2013 2014 2015 
1 PERTANIAN, KEHUTANAN, 
DAN PERIKANAN 
3.140.461,23 3.527.361,38 3.756.432,63 
2 PERTAMBANGAN DAN 
PENGGALIAN 
143.043,44 159.186,92 168.828,18 
3 INDUSTRI PENGOLAHAN 296.167,83 316.153,28 330.204,24 
4 PENGADAAN LISTRIK DAN 
GAS 
7.608,56 8.779,27 7.930,56 
5 PENGADAAN AIR, 
PENGOLAHAN SAMPAH, 
LIMBAH DAN DAUR ULANG 
1.162,12 1.174,39 1.180,60 
6 KONSTRUKSI 604.531,88 613.476,87 646.042,60 
7 PERDAGANGAN BESAR DAN 
ECERAN 
739.932,35 790.692,05 864.502,94 
8 TRANSPORTASI DAN 
PERGUDANGAN 
50.871,60 55.447,08 59.148,67 
9 PENYEDIAN AKOMODASI 
DAN MAKAN MINUM 
48.987,32 50.810,72 54.009,32 
10 INFORMASI DAN 
KOMUNIKASI 
180.561,18 190.166,15 218.104,06 
11 JASA KEUANGAN DAN 
ASURANSI 
90.451,58 94.572,47 104.311,97 
12 REAL ESTATE 394.485,79 423.913,20 452.540,63 




JAMINAN SOSIAL WAJIB 
315.882,30 325.154,28 345.252,67 
15 JASA PENDIDIKAN 219.277,54 224.787,37 255.285,20 
16 JASA KESEHATAN DAN 
KEGIATAN SOSIAL 
119.887,06 132.445,83 151.697,39 
17 JASA LAINNYA 17.913,41 18.620,61 20.530,70 
JUMLAH 6.372.699,95 6.934.342,18 7.437.789,48 
Sumber: Kabupaten Luwu dalam angka 2016 
Pertumbuhan riil setiap sektor kegiatan ekonomi dapat dilihat pada 
seberapa besar konstribusi masing-masing sektor terhadap pembentukan PDRB 
pada tahun tertentu dibandingkan dengan nilai PDRB tahun sebelumnya.  Dari 
Tabel 12.1.1 dan Tabel 12.1.2 dapat diketahui bahwa sektor ekonomi yang 




dan Komunikasi dengan angka pertumbuhan sebesar 17,19 persen dengan nilai 
PDRB atas dasar harga konstan 35.924,78 (juta rupiah) pada tahun 2011 
menjadi 42.100,66 (juta rupiah) pada tahun 2015, selanjutnya sektor Listrik, Gas, 
dan Air Bersih dengan laju pertumbuhan pada tahun 2015 sebesar 16,89 persen 
dengan nilai PDRB sebesar  5.201,77 (juta rupiah).   
Sektor selanjutnya yang berada pada peringkat ketiga adalah sektor 
Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan dimana pertumbuhannya sebesar 
12,42 persen dengan nilai PDRB sebesar  55.436,13  (juta rupiah).  Kemudian 
peringkat selanjutnya adalah sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran dengan 
laju pertumbuhan ekonomi sebesar  12,01  persen dengan nilai PDRB atas dasar 
harga konstan 236.576,25 (juta rupiah).  
Peringkat berikutnya adalah sektor  Pertambangan dan Penggalian  
dimana tercatat laju pertumbuhan ekonomi pada tahun  2012  sebesar  9,72  
persen dengan nilai PDRB sebesar  20.255,05  (juta rupiah).  Selanjutnya  
Bangunan  dengan pertumbuhan ekonomi sebesar  8,40  persen,  diikuti  sektor  
Pertanian  sebesar  7,60 persen, sektor Jasa-Jasa sebesar 2,67 persen, dan 
terakhir sektor Industri Pengolahan dengan pertumbuhan ekonominya sebesar 
1,81 persen.  Berdasarkan hasil penghitungan Produk Domestik Regional Bruto 
Kabupaten Luwu Tahun  2015, diperoleh hasil angka distribusi persentase atau 
yang juga lazim disebut struktur ekonomi menurut lapangan usaha. Gambaran 
dari struktur ekonomi tersebut dari seluruh lapangan usaha adalah merupakan 
pembentukan hasil total PDRB pada suatu daerah. Semakin besar persentase 
pembentukan PDRB  suatu sektor, semakin besar pula pengaruh sektor tersebut 
dalam perekonomian daerah itu sendiri.  
Struktur perekonomian Kabupaten Luwu dalam kurun waktu  2011  




2015  kontribusi sektor Pertanian dalam pembentukan nilai Total PDRB Atas 
Dasar Harga Berlaku (ADHB) Kabupaten Luwu sekitar 52,55 persen atau lebih 
dari separuh nilai total PDRB Kabupaten Luwu berasal sektor Pertanian. 
Besarnya kontribusi sektor Pertanian erat kaitannya dengan peranan  sub sektor 
Tanaman Perkebunan,  sub  sektor Perikanan, dan sub sektor Tanaman Bahan 
Makanan dengan andil masing-masing sebesar 20,49 persen, 18,35 persen, dan 
9,58 persen.  
Selain peranan sektor Pertanian, sektor lainnya yang juga cukup 
berperan dalam pembentukan nilai total PDRB Kabupaten Luwu adalah sektor  
Perdagangan dengan kontribusi sebesar 10,31 persen, diikuti dengan sektor 
Konstruksi dengan kontribusi sebesar 8,28 persen, kemudian sektor Real Estate 
5,85 persen, dan sektor Industri Pengolahan sebesar 4,10 persen.  
4.5 Karakteristik Responden 
4.5.1 Jenis Kelamin 
Table 4.7 Distribusi Persentase Responden  Berdasarkan Jenis Kelamin  
Di Kabupaten Luwu 
Jenis Kelamin Frejuensi Persentase 
Laki-Laki 89 89% 
Perempuan 11 11% 
jumlah  100 100% 
    Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2016. 
Table 4.7 menunjukkan bahwa karakteristik responden petani sagu 
Kabupaten Luwu yang dijadikan acuan dalam penelitian ini komposisinya 
didominiasi oleh kaum lelaki dengan perbandingan 89 persen dibanding 
perempuan yang hanya 11 persen. Hal ini berarti bahwa dari 100 sampel 
responden yang digunakan dalam penelitian ini, 89 dari golongan laki-laki dan 11 




4.5.2 Usia Petani Sagu 
Table 4.8 Distribusi Persentase Responden  Berdasarkan Usia Petani Sagu 
Di Kabupaten Luwu 
No Usia Petani Sagu Frekuensi persentase  
1 15-25 4 4% 
2 26-35 23 23% 
3 36-45 37 37% 
4 46-59 34 34% 
5 ≥ 60 2 2% 
Jumlah 100 100% 
           Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2016. 
Table 4.8 memperlihatkan bahwa banyak laki-laki yang menggantungkan 
hidupnya dengan bertani sagu. Terlihat bahwa komposisi terbesar usia petani 
sagu berada pada usia 36-45 dan 46-59 tahun dengan persentase total 71 
persen.  Hal ini juga menggambarkan bahwa direntang usia tersebut merupakan 
usia laki-laki yang sudah menjadi kepala keluarga yang tentunya masing-masing 
menghidupi keluarganya masing-masing.  Komposisi terbesar selanjutnya diikuti 
oleh rentang usia 26-35 tahun dengan persentase 23 persen. Adapun rentang 
15-25 tahun hanya 4 persen dan umur 60 tahun hanya 2 persen. Jadi, 
masyarakat yang sudah masuk usia produktif mayoritas sudah bertani sagu. 
4.5.3 Tingkat Pendidikan  
Table 4.9 Distribusi Persentase Responden  Berdasarkan Tingkat 
Pendidikan Petani Sagu Di Kabupaten Luwu 
No Tingkat Pendidikan Frekuensi persentase  
1 Tidak Sekolah/Tidak Tamat Sd 18 18% 
2 Sekolah Dasar 26 26% 
3 Sekolah Menengah Pertama 27 27% 
4 Sekolah Menengah Atas 24 24% 
5 Perguruan Tinggi 5 5% 
Jumlah 100 100% 




Pada Table diatas memperlihatkan bahwa mayoritas Petani sagu yang 
ada di kabupaten luwu adalah petani dengan tingkat pendidikan Sekolah 
Menengah Pertama dengan jumlah persentase 27 persen, Setelah itu Petani 
dengan tingkat Pendidikan Sekolah Dasar sebesar 26 persen, Sekolah 
Menengah Atas Sebesar 24 persen, Tidak Sekolah/Tidak Tamat SD sebesar 18 
persen dan dengan Tingkat Pendidikan Samapi Pergururan Tinggi hanya 
Sebesar 5 persen.  
Pada tabel 4.9 memperlihatkan rata-rata petani sagu memiliki tingkat 
pendidikan hanya sampai tingkat Sekolah Menengah Atas ke bawah sedangkan 
petani sagu yang memiliki pendidikan sampai pada perguruan tinggi dari total 
keseluruhan hanya 5 persen dari total keseluruhan responden yang digunakan 
dalam penelitian ini. Hal ini menjadi faktor masih kurang produktivitasnya 
pengelolaan sagu di wilayah Kabupaten Luwu 
4.5.4 Luas Lahan Petani sagu  
Table 4.10 Distribusi Persentase Responden  Berdasarkan Luas Lahan 
Petani Sagu Di Kabupaten Luwu 
No Luas Lahan (ha) Frekuensi Persentase 
1 0,1 – 1 61 61% 
2 1,1 – 2 21 21% 
3 2,1 – 3 7 7% 
4 3,1 – 4 6 6% 
5 4,1 -5  4 4% 
6 ≥ 5 1 1% 
Jumlah 100 100% 
                   Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2016. 
Tabel 4.10  memperlihatkan bahwa luas lahan yang digunakan oleh 
petani sagu berada pada kisaran 0,1-1 ha sebanyak 61 persen. Selanjutnya 




luas lahan petani sagu mayoritas tidak lebih 1 ha yang digarap. Hal ini tentunya 
berpengaruh pada produkstivitas hasil yang diperoleh. Namun terlepas dari itu, 
sebanyak 21 persen dari sampel data yang digunakan, petani sagu sudah 
mengolah lahan dikisaran 1,1-2 ha.  
Petani yang memiliki luas lahan diatas dari 5(ha) hanya 1 persen jumlah 
yang sangat sedikit dari jumlah petani sagu di Kabupaten Luwu yang berjumlah 
3.113 Petani. Kondisi ini diperparah dengan semakin berkurang nya luas lahan 
Sagu di Kabupaten Luwu akibat pengalihan lahan sagu ke Lahan pertanian 
lainnya. 
4.5.5 Pengalaman Kerja 
Table 4.11 Distribusi Persentase Responden  Berdasarkan Pengalaman 
Kerja Petani Sagu Di Kabupaten Luwu 
No  Pengalaman Kerja Frekuensi persentase 
1 1,0 – 5 41 41% 
2 6,0 – 10 30 30% 
3 11,0 – 15 15 15% 
4 ≥16  14 14% 
Jumlah 100 100% 
                    Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2016. 
Pada Table 4.11 diatas menunjukan mayoritas petani sagu yang di teliti di 
kabupaten Luwu memiliki pengalaman kerja 1 – 5 tahun dengan jumlah 
persentase 41 persen jumlah ini hampir menyamai setengah dari jumlah sample 
yang diteliti. Kemudian petani dengan pengalaman kerja 6 - 10 tahun dengan 
jumlah persentase sebesar 30 persen. Petani dengan pengalaman kerja 11 – 15 







4.5.6 Jumlah Jam kerja Petani 
Table 4.12 Distribusi Persentase Responden  Berdasarkan Jam Kerja Petani 
Sagu Di Kabupaten Luwu 
 
No 
Jumlah Jam Kerja 
jam/bulan 
Frekuensi Persentase 
1 ≤100 11 11% 
2 101 – 200 83 83% 
3 ≥201 6 6% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2016. 
Table 4.12 diatas menunjukan jumlah petani berdasarkan jam kerja 
dimayoritasi oleh kemompok petani dengan jam kerja 101 – 200 jam/bulan 
dengan 83 persen. Diurutan kedua adalah kemompok petani dengan jam kerja 
≤100 jam/bulan dengan 11 persen dan urutan terakhir adalah petani dengan jam 
kerja ≥201 jam/bulan kelompok ini hanya terdiri dari 6 persen. 
4.5.7 Biaya Usaha Tani Petani Sagu 
Table 4.13 Distribusi Persentase Responden  Berdasarkan Biaya Usaha 
Tani Petani Sagu Di Kabupaten Luwu 
No Biaya usaha tani Frekuensi Persentase 
1 ≤ Rp.250.000 38 38% 
2 
 
Rp.250.000 - Rp.500.000 40 40% 
3 ≥.500.001 - Rp.750.000 22 22% 
Jumlah 100 100% 
                  Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2016. 
Dari data Table 4.13 diatas menunjukan bahwa kebanyakan petani dalam 
memproduksi sagu dengan biaya usaha tani Rp.250.001 – Rp.500.000, hal ini 
dibuktikan dengan jumlah 40 persen dari total sample yang diteliti. Kemudian 
Petani dengan biaya produksi Rp.250.000 sebesar 38 persen, petani dengan 




4.5.8 Pengalaman Kerja Terhadap Pendaptan  
Table 4.14 Pengalaman Kerja Terhadap Pendapatan Petani Sagu  
Di Kabupaten Luwu 
No  Pengalaman 
Kerja 
(tahun) 
Pendapatan (juta) Jumlah 
≤ 1 1,1 - 2 2,1 - 3 3,1 – 4 4,1 - 5  ≥5,1 
1 1,0 – 5 6 14 12 2 3 6 43 
2 6,0 – 10 5 10 9 4 1 3 30 
3 11,0 – 15 0 2 9 1 0 0 15 
4 16 – 20 1 2 0 1 0 2 7 
5 ≥20 2  0 0  1 2 2 7 
Jumlah 14 28 30 9 6 13 100 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2016.  
Dari table 4.14 diatas menunjukan petani dengan pengalaman kerja 1,0 – 5 
tahun yang memiliki jumlah paling tinggi dengan 43 petani dimana petani dengan 
pendaptan 1,1 – 2 juta penyumbang terbesar adalah 14 petani dan terkecil 
adalah petani dengan pendapatan 3,1 – 4 juta dengan jumlah petani hanya 2.  Di 
urutan kedua adalah petani dengan jumlah pengalaman kerja 6 – 10 tahun, 
pedapatan petani yang paling tinggi adalah petani dengan jumlah pendapatan 
1,1 – 2 juta (10 petani) dan kontribusi paling terrendah adalah petani dengan 
jumlah pendapatan 4,1 – 5 juta (1 petani).  
 Diurutan ketiga adalah petani dengan jumlah pengalaman kerja 11 – 15 
tahun, dimana petani dengan pendapatan  2,1 – 3 juta adalah petani dengan 
jumlah kontribus terbesar yakni 9 petani, dan petani yang memiliki kontribusi 
terkecil adalah petani dengan jumlah pendapatan  ≤1 juta, 4,1 – 5 juta, dan ≥5,1 
juta. Dan diurutan keempat adalah petani dengan jumlah pengalam kerja 16 -20 
tahun dan ≥20 tahun keduanya memiliki jumlah yang sama yakni masing-masing 
7petani. Untuk petani dengan pengalaman kerja 16 – 20 tahun kontribusi 




dengan jumlah petani masing-masing 2 petani. Dan untuk petani dengan 
pengalaman kerja ≥20 tahun kontribusi terbesarnya adalah petani dengan 
pendapatan ≤1 juta, 4,1 – 5 jutra dan ≥5,1 juta dengan jumlah petani masing-
masing berjumlah 2 petani.  
4.5.9 Jumlah Jam Kerja Terhadap pendapatan 
Table 4.15 Jumlah Jam Kerja Terhadap Pendapatan Petani Sagu  




Pendapatan (juta) Jumlah 
≤ 1 1,1 - 2 2,1 – 3 3,1 - 4 4,1 - 5  ≥5,1 
1 ≤100 0 4 7 0 0 0 11 
2 101 – 200 16 21 18 10 6 12 83 
3 ≥201     5     1 6 
Jumlah 16 25 30 10 6 13 100 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2016. 
Pada table 4.15 diatas menunjukan jumlah jam kerja terhadap pendaptan, 
dimana jumlah petani dengan jumlah jam kerja 101 – 200 jam/bulan merupakan 
kemompok petani yang memiliki jumlah petani paling banyak di antara dua 
kelompok petani dengan jumlah jam kerja berbeda, dengan jumlah petani 86, 
sedangkan petani dengan jumlah jam kerja ≤100 jam/bulan berjumlah 11 petani 











4.5.10 Luas Lahan terhadap Pendapatan  
Table 4.16 Luas Lahan Terhadap Pendapatan Petani Sagu  
Di Kabupaten Luwu 
No Luas Lahan 
(ha) 
Pendapatan (juta) Jumlah 
≤ 1 1,1 - 2 2,1 - 3 3,1 – 4 4,1 - 5  ≥5,1 
1 0,1 – 1 14 23 15 12 2 0 66 
2 1,1 – 2 2 2 10 5 2 2 23 
3 2,1 – 3 0 0 0 0 2 5 7 
4 3,1 – 4 0 0 0 0 0 1 1 
5 4,1 -5  0 0 0 0 0 2 2 
6 ≥ 5,1 0 0 0 0 0 1 1 
Jumlah 16 25 25 17 6 11 100 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2016. 
table 4.16 diatas menunjukan petani dengan yang memiliki luas lahan 0,1 – 
1 ha adalah kelompok petani dengan jumlah terbanyak yakni berjumlah 66 petani 
dimana petani dengan pendapatan 1.1 – 2 juta  memiliki kontribusi tertinggi 
dengan jumlah petani 23 dan petani dengan pendapatan diatas dari 5,1 juta 
adalah petani dengan kontribus terendah karena tidak ada petani yang memiliki 
luas lahan 0,1 – 1 ha dengan jumlah pendapatan diatas dari 5 juta.  
Diurutan kedua adalah petani dengan jumlah luas lahan 1,1 – 2 ha dengan 
jumlah petani 23, dimana petani dengan pendapatan 2,1 – 3 juta adalah petani 
dengan kontribusi terbesar yakni 10 petani. Di urutan ketiga dan keempat adalah 
petani dengan jumlah luas lahan 2,1 – 3 ha dan 4,1 – 5 ha. Dan diurutan kelima 
dan keenam  adalah petani dengan jumlah luas lahan 3,1 – 4 ha dan petani 
dengan jumlah luas lahan ≥5,1 ha dimana masing-masing hanya terdiri dari 1 







4.5.11 Biaya Usaha Tani Terhadap Pendapatan 
Table 4.17 Biaya Usaha Tani Terhadap Pendapatan Petani Sagu  
 Di Kabupaten Luwu  
No Biaya usaha 
tani 
Pendapatan (juta) Jumlah 
≤ 1 1,1 – 2 2,1 – 3 3,1 – 4 4,1 - 5  ≥5,1 
1 ≤ Rp.250.000 16 14 5 3 0 0 38 
2 Rp.250.001 - 
Rp.500.000 
0 13 16 5 4 2 40 
3 Rp.500.001 - 
Rp.750.000 
0 0 9 1 2 5 17 
4 ≥ Rp.750.001 0 0 0 0 0 5 5 
Jumlah 16 27 30 9 6 12 100 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2016. 
 Table 4.17 diatas menunjukan biaya usaha tani terhadap pendapatan, 
jumlah petani dengan biaya produksi Rp.250.001 – Rp.500.000 merupakan 
kelompok petani terbesar yakni dengan 40 petani, dimana petani dengan 
pendapatan 2,1 – 3 juta berkontibusi palaing besar dengan jumlah 16 petani. 
Dirurutan kedua adalah petani dengan biaya usaha tani ≤Rp.250.000 dengan 
jumlah 38 petani dan yang berkontibusi palaing pesar terhadap jumlah tersebut 
adalah petani dengan jumlah pendapatan ≤1 juta dengan jumlah 16 petani.  
 Diurutan ketiga adalah petani dengan biaya produksi Rp.500.001 – 
Rp.750.000 dengan jumlah 17 petani dimana petani dengan pendapatan 2,1 – 3 
juta berkontribus terbesar dengan jumlah 9 petani. Dan durutan keempat adalah 
petani dengan  biaya usaha tani ≥Rp.750.001 dengan jumlah 5 petani dimana 5 








4.5.12 Pendapatan Petani Sagu 
Table 4.18 Distribusi Persentase Responden  Berdasarkan Pendapatan 
Petani Sagu Di Kabupaten Luwu 
No Pendapatan  Frekuensi  Persentase 
1 ≤ Rp.1.000.000 4 4% 
2 Rp.1.000.000 - Rp.2.000.000 27 27% 
3 Rp.2.100.000 - Rp.3.000.000 37 37% 
4 Rp.3.100.000 - 4.000.000 15 15% 
5 Rp.4.100.000 - 5.000.000 5 5% 
6 ≥Rp.5.000.000 12 12% 
Jumlah 100 100% 
          Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2016. 
Tabel 4.18 memperlihatkan pendapatan petani sagu mayoritas dikisaran 
2-3 Juta dengan 37 persen, selanjutnya pendapatan dikisaran 1-2 juta dengan 
frekuensi 27 persen.Patani dengan Pendapatan kisaran Rp.3.100.000 – 
Rp.4.000.000 dengan Frekuensi 15 persen, Petani dengan Pendapatan diatas 
Dari Rp.5.000.000 memiliki frekuensi 12 persen, Petani dengan pendapatan 
kisaran Rp.4.100.000 – Rp.5.000.000 dengan frekuensi 5 persen, dan petani 
dengan pendapatan kisaran dibawah dari Rp.1.000.000 memiliki jumlah 
frekuansi 4 persen.  
4.6 Hasil Analisis Statistik 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan program aplikasi EViews-8.0 
untuk pengolahan data yaitu pengujian model, mencari nilai koefisien tiap 
variabel dan pengujian hipotesis. 
4.6.1 Hasil Penelitian  
 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis berganda 




2003) untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
 Berdasarkan hasil regresi sederhana yang menggunakan persamaan, 
maka diperoleh hasil persamaan sebagai berikut: 
Table 4.19 Hasil Analisis Regresi 
Variable  Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
Konstanta (C) 6.977.507 1.165.308 5.987.691 0.0000 
X1 0.216047 0.092586 2.333.472 0.0217 
X2 0.282795 0.100900 2.802.730 0.0061 
X3 0.420521 0.088573 4.747.745 0.0000 





ftabel 2.467494  
N 100 
Df 95  
Durbin-Watson stat 2.106579  
ttabel 1.985251 
 
Dari Tabel 4.19 dapat disusun persamaan regresi linear berganda menggunakan 
program Eviews 8.0 diperoleh hasil estimasi sebagai berikut: 
LnY     = 6.977.507+ 0.216047LnX1 + 0,282795LnX2 + 0,420521LnX3 
                     + 0,537234LnX4  
t-hitung  = (2.333.472) (2.802.730) (4.747.745) (4.302.678) 
R-squared = 0.885295 
Adj.R2    = 0.880466 
F-statistic  = 183.3033 




Nilai koefisien untuk variabel pengalaman kerja (X1) adalah 0,216047 
dimana pengalamankerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani 
sagu di Kabupaten Luwu. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung = 2.333472 dan 
nilai ttabel dengan tingkat signifikansi 5 persen pada derajat kebebasan (df) = 95 
adalah 1.985251, sehingga thitung> ttabel (2.333472>1.985251). Jika terjadi 
kenaikan modal kerja (X1) sebesar 1 persen, maka akan mempengaruhi 
kenaikan pendapatan petani sagu (Y) sebesar 0.216047 persen (cateris paribus). 
 Nilai koefisien untuk variabel jam kerja (X2) adalah adalah 0,282798 
artinya biaya operasional berpengaruh sugnifikan terhadap pendapatan petani 
sagu di Kabupaten Luwu. Hal ini dapat dilihat dengan nilai thitung = 2,802730 
dengan nilai ttabel dengan tingkat signifikansi sebesar 5 persen pada derajat 
kebebasan (df) = 95 adalah 1.985251, sehingga thitung> ttabel 
(2,802730>1.985251). Jika terjadi kenaikan biaya operasional (X2) sebesar 1 
persen, maka akan mempengaruhi pendapatan petani sagu (Y) sebesar 
0,282798 persen (cateris paribus). 
Nilai koefisien untuk variabel Biaya usaha tani (X3) adalah 0.420521 
artinya biaya usaha tani petani sagu berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan petani sagu di Kabupaten Luwu. Nilai thitung biaya usaha petani sagu 
yaitu 4.747745 dimana nilai t-tabel = 1.985251. Jadi thitung> ttabel 
(4.747745>1.985251) sehingga variabel biaya usaha tani sagu berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan petani sagu di Kabupaten Luwu. Jika terjadi 
kenaikan biaya usaha tani petani sagu (X3) sebesar 1 persen, maka akan 
mempengaruhi kenaikan pendapatan petani sagu (Y) sebesar 0.420521 persen 
(cateris paribus). 
Nilai koefisien untuk variabel luas lahan adalah 0.537234 yang berarti 




berpengaruh signifikan. Hal ini terlihat dari nilai thitung> ttabel (4.302678>1.985251), 
sehingga variabel Luas lahan mempunyai hubungan yang positif dan signifikan 
terhadap pendapatan Petani Sagu di Kabupaten Luwu. Hubungan yang positif 
dan signifikan tersebut menunjukkan bahwa semakin luas lahan yang dimiliki 
maka semakin besar pula peluang untuk mendapatkan sagu yang lebih banyak, 
sehingga jumlah pendapatan akan lebih besar. Jika terjadi kenaikan luas lahan 
(X4) sebesar 1 persen, maka akan mempengaruhi kenaikan pendapatan petani 
(Y) sebesar 0.537234 persen (cateris paribus) 
4.6.2 Uji Statistik 
4.6.2.1 Koefisien Determinasi (R2) 
  Koefisien determinasi merujuk kepada kemampuan dari variabel 
independen (X) dalam menerangkan variabel dependen (Y). Koefisien 
determinasi digunakan untuk menghitung seberapa besar varian dan variable 
dependen dapat dijelaskan oleh variasi variabel-variabel independen. Nilai R2 
paling besar 1 dan paling kecil 0 (0 < R2< 1 ). Bila R2 sama dengan 0 maka garis 
regresi tidak dapat digunakan untuk membuat ramalan variabel dependen, sebab 
variabel-variabel yang dimasukkan ke dalam persamaan regresi tidak 
mempunyai pengaruh varian variabel dependen adalah 0. 
Dari hasil regresi pengaruh variabel Pengalaman kerja, jumlah jam kerja, 
Biaya usaha tani, dan Luas lahan (X) terhadap pendapatan (Y) diperoleh nilai R2 
sebesar 0.885295 yang menunjukkan bahwa 88,52 persen dari variasi 
perubahan pendapatan (Y) mampu dijelaskan secara serentak oleh variabel-
variabel Pengalaman kerja (X1), jumlah jam kerja (X2), Biaya usaha tani (X3), dan 
Luas lahan (X4). Sedangkan sisanya yaitu sebesar 11,48 persen dijelaskan oleh 
variabel-variabel lain yang belum dimasukkan dalam model sehingga  R2 sebesar 




Tidak ada ukuran yang pasti berapa besarnya R2 untuk mengatakan 
bahwa suatu pilihan variabel sudah tepat. Jika R2 semakin besar atau mendekati 
1, maka model makin tepat. Untuk data survei yang berarti bersifat cross section, 
data yang diperoleh dari banyak responden pada waktu yang sama. 
Semakin besar n (ukuran sampel) maka nilai R2 cenderung makin kecil. 
Sebaliknya dalam data runtun waktu (time series) dimana peneliti mengamati 
hubungan dari beberapa variabel pada satu unit analisis (perusahaan atau 
Negara) pada beberapa tahun maka R2 cenderung besar. Hal ini disebabkan 
variasi data yang lebih kecil pada data runtun waktu yang terdiri dari satu unit 
analisis saja (Yusilisman). 
4.6.2.2 Pengujian Signifikan Simultan (Uji-f) 
Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di dalam model 
dapat dilakukan dengan uji simultan (uji-f). Pengujian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh semua variabel independen yang terdapat dalam model 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Algifari, 2000). 
Dari hasil regresi pengaruh variabel  Pengalaman kerja, jumlah jam kerja, 
Biaya usaha tani, dan Luas lahan (X) terhadap pendapatan (Y), maka diperoleh 
ftabel sebesar 2.467494 (ɑ: 5% dan df1 : 4+1 = 5, df2 100-5 = 95) sedangkan 
fstatistik/fhitung sebesar 183.3033. Sehingga, fstatistik<ftabel (183.3033<2.467494). Hal 
ini menunjukkan bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
4.6.2.3 Pengujian Signifikan parsial (Uji-t) 
Uji statistik-t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2005). Dari hasil regresi pengaruh variabel 




pendapatan Petani sagu di Kabupetan Luwu, dengan α: 5 persen dan df= 95, 
maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1.985251 
4.7 Pembahasan  
Penggunaan metode Ordinary Least Square (OLS), diperoleh nilai seperti 
pada tabel 4.13 untuk melihat pengaruh variabel pengalaman kerja, jumlah jam 
kerja, biaya usaha tani, dan luas lahan terhadap pendapatan petani sagu di 
Kabupaten Luwu.  
4.7.1 Pengaruh Pengalaman kerja Terhadap Pendapatan 
Berdasarkan hasil penelitian pengalaman kerja berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan petani sagu di Kabupaten Luwu, Hubungan yang signifikan 
menunjukkan bahwa lamanya pengalaman dapat mempengaruhi banyak 
sedikitnya pendapatan petani sagu di Kabupaten Luwu. Jika terjadi kenaikan 
pengalaman kerja (X1) sebesar 1 tahun, maka akan mempengaruhi kenaikan 
pendapatan petani sagu (Y) sebesar Rp.216,04. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin lama pengalaman petani sagu semakin besar pula peluang 
mendapatkan hasil produksi yang lebih banyak, disebabkan karena usaha petani 
tidak menggunakan pedoman atau teknologi yang canggih untuk mengelolah 
tanaman sagu, tetapi hanya mengandalkan pengalaman kerja. 
4.7.2 Pengaruh Jumlah Jam kerjaTerhadap Pendapatan 
Berdasarkan hasil penelitian jumlah jam kerja berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan petani sagu. Jika terjadi kenaikan jumlah jam kerja (X2) 
sebesar 1 jam, maka akan mempengaruhi kenaikan pendapatan petani sagu (Y) 
sebesar Rp.282,79. hal ini disebabkan karena semakin lama hari kerja dengan 
banyaknya jam kerja digunakan petani semakin besar pula peluang mendapat 




produksi sagu dengan jam kerja yang lama akan memungkinkan mendapatkan 
hasil produksi sagu yang lebih banyak  
Kemudian hal ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh  Rina 
Handayani (2007) yang berjudul “Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi  
Pendapatan Pekerja Sektor Informal di Kota Binjai”, yang menyatakan bahwa 
jumlah jam kerja sejalan dengan tinggkat pendapatan, semakin lama seorang 
bekerja akan mempengaruhi pendapatannya.  
4.7.3 Pengaruh Biaya Usaha Tani Terhadap Pendapatan 
Berdasarkan hasil regresi diketahui bahwa biaya usaha tani (X3) 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan (Y), setiap kenaikan Rp.1 biaya 
usaha tani maka akan memberi dampak terhadap pendapatan sebesar 
Rp.420,52, Artinya besar kecilnya jumlah biaya usaha tani mempengaruhi 
Pendapatan sagu di Kabupaten Luwu. Hal ini disebabkan oleh semakin besar 
biaya yang digunakan berarti semakin banyak jumlah pemakaian faktor produksi 
seperti mesin, bahan bakar dan penggunaan tenaga kerja sehingga akan 
mempengaruhi jumlah produksi yang dihasilkan.  
Daniel (2002:37) menyatakan bahwa dalam usahatani dikenal dua 
macam biaya yaitu biaya tunai atau biaya yang dibayarkan dan biaya yang tidak 
tunai atau biaya yang tidak dibayarkan. Biaya yang dibayarkan adalah biaya 
yang dikeluarkan untuk membayar  upah tenaga kerja luar keluarga, biaya untuk 
pembelian input produksi seperti bibit,pupuk, obat- obatan dan lain-lain. 
Dalam penelitian yang dilaku kan di lapangan, dapat disimpulkan bahwa tinggi 
biaya yang dikeluarkan petani dalam memproduksi sagu  yaitu terlihat dari 
pemakaian mesin yang bagus serta bahan bakar yang cukup akan menambah 




luarkan untuk pengerjaan maka akan meningkatkan jumlah produksi yang 
diperoleh.  
4.7.4 Pengaruh Luas lahan Terhadap Pendapatan 
Dari  penelitian ini diketahui  bahwa luas lahan berpengaruh  positif 
terhadap pendapatan petani sagu di Kabupaen Luwu, dalam penelitian ini terlihat 
bahwa penambahan 1ha variabel  luas lahan (X4)  akan memberi kenaikan 
pendapatan petani sagu (Y) sebesar Rp,537,23.  hal ini menunjukan Petani yang 
memiliki luas lahan yang kecil cenderung menghasilkan  pendapatan  dari sagu 
yang sedikit, sedangkan petani sagu yang memiliki luas lahan yang lebih besar 
cenderung mempendapatan  rumput laut yang jauh lebih banyak.  
Hal ini diduga disebabkan oleh luas lahan merupakan faktor yang 
memegang peranan penting dalam proses produksi untuk menghasilkan jumlah 
produksi. Luas lahan petani merupakan luas lahan yang ditumbuhi tanaman sagu 
yang telah menghasilkan (luas panen), dengan luas lahan yang mereka miliki 
akan dapat memproduksi sejumlah output, maka dengan meningkatnya luas 
lahan maka kemampuan petani untuk mehasilkan produksi juga akan bertam bah 
demikian sebaliknya. Berdasarkan hasil regresi variabel luas lahan berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan petani sagu di Kabupaten Luwu, hal ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang dlakukan oleh Rusdiah Nasution (2008) 
dalam penelitian nya Pengaruh Modal Kerja, Luas Lahan, dan Tenaga Kerja 















Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada variabel 
Pengalaman Kerja(X1), jumlah jam Kerja(X2), Biaya usaha tani(X3), dan Luas 
lahan(X4) terhadap pendapatan Petani Sagu di Kabupaten Luwu, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Pengalaman kerja  berpengaruh positif terhadap pendapatan Petani Sagu 
di Kabupaten Luwu, hal ini berarti semakin lama pengalaman Petani sagu 
memproduksi sagu, maka semakin besar pulang mendapatkan hasil 
produksi yang lebih banyak, karena selama proses produksi petani sudah 
terampil sehingga proses menghasilkan sagu bisa dilakukan dengan lebih 
efisien. Selain itu kualitas sagu yang dihasilkan juga akan semakin baik 
sehingga harga di pasaran bisa lebih tinggi. 
2. Jumlah Jam Kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan Petani sagu 
di Kabupaten Luwu, hal ini berarti semakin banyak waktu yang digunakan 
petani untuk menghasilkan sagu maka semakin besar pula peluang 
mendapat hasil yang lebih banyak, karena dengan waktu yang lebih 
banyak tentunya peluang untuk mengolah batang sagu bisa lebih banyak 
dari yang mempunyai jumlahn jam kerja yang lebih sedikit. 
3. Biaya Usaha Tani berpengaruh positif terhadap pendapatan Petani Sagu 
di Kabupaten Luwu, semakin besar biaya usaha tani yag dikeluarkan oleh 
petani untuk memproduksi sagu akan meningkatakan hasil produksi sagu 
dan Pendaptan. artinya jumlah pendapatan di tentukan oleh besar 




4. Luas Lahan berpengaruh positif terhadap pendapatan Petani sagu di 
Kabupaten Luwu, hal ini terjadi karena semakin luasnya lahan sagu yang 
di miliki petani sagu akan memberi peluang untuk menghasilkan sagu 
yang lebih besar. Dengan hasil produksi yang tinggi tentunya akan 
meningkatkan pendapatan pertani.  
5.2 Saran  
1. Untuk pengalaman kerja, diharapkan para petani untuk dapat 
memanfaatkan pengalaman yang dimilki dan dijadikan sebagai 
pembelajaran agar dapat mengaplikasikan pengalaman yang ada untuk 
kinerja yang lebih baik lagi kedepannya dengan demikian diharapkan  
dapat meningkatkan jumlah produksi sagu. 
2. Untuk jam kerja sebaiknya para petani dapat meningkatkan jumlah jam 
kerja untuk memproduksi sagu,   
3. Untuk Biaya usaha tani disarankan kepada petani agar melakukan usaha 
tani dengan biaya yang seefisien mungkin sehingga dengan 
pengalokasian biaya yang tepat dan efisien maka dapat diperoleh hasil 
yang lebih maksimal, diantaranya yang dapat dilakukan dengan cara 
meminimalkan biaya seperti biaya pemeliharaan, bahan bakar dan upah 
tenaga kerja untuk meningkatkan pendapatan.  
4. Untuk luas lahan, disarankan kepada petani untuk mengoptimalkan 
pengolahan lahan yang ada untuk meningkatkan produksinya agar lebih 
produktif. Selain itu di harapkan kepada para petani untuk tidak 
mengalihfungsikan lahan yang dimiliki dan tetap mempertahankan sagu 
untuk dibudidayakan.  
5. Pemerintah dan Swasta diharapkan untuk mengadakan pengembangan 




pengembangannya belum ditangani secara intensif sehingga 
Pengusahaan tanaman sagu dalam hal budidaya tanaman belum 
dilakukan masyarakat dan merupakan warisan dari pendahulu. Dan 
diharapkan adaya peningkatan harga sagu, harga sagu yang ada di 
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Lampiran 1 : Kuisoner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
Analisis Tingkat Pendapatan Petani Sagu di Kabupaten Luwu 
Petunjuk Pengisian : 
1. Mohon  kepada responden agar dapat memberikan keterangan atau jawaban  
dari daftar pertanyaan (kuisioner) sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
2. Berilah tanda silang (x) atau tanda lingkar untuk daftar pertanyaan pilihan 
3. Penulis mengucapkan terimakasih atas perhatian serta partisipasi saudara yang 
telah bersedia memberikan jawaban dan keterangan dengan jujur dan benar. 
 
I. Identitas Responden 
1. Nama responden   : 
2. Alamat    : 
3. Jenis kelamin   :   a. Laki-laki     b. Perempuan 
4. Usia     : ________tahun  
5. Jumlah anggota keluarga  : ________orang  
II. Daftar Pertanyaan  
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah jenjang pendidikan 
terakhir anda ?  
a. Tidak Sekolah 
b. SD 
c. SMP / Madrasa Tsanawiyah 
d. SMA / Madrasa Aliyah 
e. Diploma1/2/3 
f. Sarjana  
g. Lainnya 
............................................ 
2 Apakah petani sagu adalah 
pekerjaan tetap anda ?  
..................................................................
.................................................. 
3 Berdasarkan dengan 
pertanyaan no2, selain petani 
sagu, apakah anda juga 
memiki pekerjaan lainnya ? 
dan pekerjaan apakah itu ? 
a. Iya 
b. Tidak  
..................................................................
.................................................. 
4 Sudah berapa lama anda 
melakukan pekerjaan 
sebagai petani sagu  ?  
 
..........................  tahun 
5 Berapa luas lahan sagu yang 
anda miliki ? 
 
........................... hektar 
6 Dalam seminggu berapa jam 
anda bekerja sebagai petani 
sagu ? 
 
..........................  jam 
7 Dalam 1 kali panen berapa 
banyak batang sagu yang 
dapat anda kelolah ? 







kali anda panen sagu ? 
8 Dalam 1 batang sagu berapa 




9 Dalam 1 bulan berapa 
banyak batang sagu yang 
biasa anda kelolah ?  
 
........................batang sagu 
10 Dalam mengelolah dan 
menghasilkan sagu apakah 
anda bekerja dalam 
perkelompok ? dan jika iya 
berapa jumlah anggota 
dalam kelempok tersebut ?  
 
 
.........................  orang 
11 Berkaitan dengan pertanyaan 
sebelumnya, bagaimana cara 
bagi hasil dalam kelompok 
tersebut ? apakah upah yang 
diperoleh tiap anggota itu 








12 Berapa banyak biaya yang 
anda gunakan dalam proses 
mengelolah 1 batang sagu 
 
Rp. .......................... 
13 Berapa pendapatan yang 
anda peroleh  sebagai petani 
sagu ? (dalam 1  bulan ) 
 
Rp........................... 
14 Berapa pendanpatan anda 
dari pekerjaan lain anda ?  
(bukan sebagai petani sagu ) 
 
Rp........................... 
15 Dalam menjalankan 
pekerjaan sebagai petani 
sagu kendala-kendala apa 







16 Berapa jumlah tanggungan 
keluarga ?  
 
......................orang 
17 Apakah ada anggota 
keluarga yang sudah bekerja 








LAMPIRAN 2 : Tabel Tabulasi Data Primer kuisoner Petani Sagu  












4.000.000 10 189 400.000 3 




10.000.000 20 128 1.500.000 8 
12.500.000 25 136 3.000.000 9 
3.000.000 5 144 300.000 2 
3.000.000 5 224 350.000 2 
700.000 5 124 220.000 1,5 
6.000.000 20 144 900.000 3 
1.000.000 5 195 150.000 1,5 
3.000.000 10 104 700.000 3 
750.000 5 102 150.000 1,5 
1.000.000 5 120 150.000 2 
9.600.000 20 208 1.000.000 6 
1.000.000 5 112 150.000 2 
2.000.000 5 196 250.000 2 
1.000.000 5 120 200.000 2 
2.000.000 6 196 250.000 2 
2.000.000 6 196 250.000 2 
4.000.000 10 196 400.000 3 
2.000.000 8 196 250.000 2 
2.000.000 7 196 250.000 2 
4.000.000 10 196 400.000 3 
4.000.000 10 196 450.000 3 
4.000.000 10 196 400.000 3 
1.000.000 5 190 150.000 2 
1.000.000 5 190 150.000 2 
16.000.000 30 152 2.500.000 12 
5.500.000 20 120 700.000 4 
5.000.000 20 190 500.000 4 
1.500.000 5 100 250.000 2 
2.500.000 6 196 550.000 2 
3.000.000 20 98 750.000 2,5 
3.500.000 15 178 450.000 2,5 
2.500.000 5 129 250.000 2 
3.000.000 5 208 250.000 2 
1.000.000 8 123 200.000 1,5 
5.500.000 10 196 500.000 4 
4.500.000 10 190 500.000 3,5 
1.000.000 5 152 250.000 2 
4.000.000 10 200 500.000 3 
2.250.000 5 158 250.000 2 
3.000.000 8 196 300.000 2 
2.000.000 8 167 300.000 2 




2.000.000 9 196 250.000 2 
2.500.000 11 224 300.000 2,5 
2.000.000 5 98 250.000 2 
4.000.000 10 159 500.000 3 
2.250.000 6 89 300.000 2 
1.000.000 5 112 250.000 2 
2.500.000 6 110 350.000 2 
2.000.000 6 121 500.000 3 
3.500.000 7 198 350.000 2,5 
3.000.000 10 198 500.000 2 
3.000.000 5 201 450.000 2 
1.500.000 3 98 250.000 1,5 
5.000.000 10 192 550.000 4 
10.000.000 20 180 850.000 8 
1.000.000 5 145 230.000 1,5 
1.500.000 5 190 250.000 2 
1.000.000 5 156 180.000 1,5 
1.000.000 5 170 150.000 1,5 
2.500.000 7 187 400.000 2 
1.000.000 5 169 250.000 1,5 
2.000.000 5 180 300.000 2 
16.500.000 25 197 4.000.000 14 
2.000.000 8 156 200.000 3 
1.500.000 5 173 150.000 1,5 
10.000.000 20 196 2.500.000 8 
2.000.000 6 180 250.000 2 
8.000.000 25 160 1.000.000 5 
8.000.000 25 200 1.200.000 6 
2.000.000 10 210 400.000 2 
1.500.000 5 199 250.000 2 
2.500.000 5 201 400.000 2 
1.750.000 5 167 350.000 2 
1.500.000 10 198 250.000 2 
2.900.000 8 98 550.000 2,5 
2.500.000 5 98 500.000 2,5 
3.000.000 10 98 750.000 3 
3.000.000 10 134 650.000 3 
3.000.000 12 167 550.000 3 
4.500.000 15 134 700.000 4 
1.500.000 5 187 250.000 1,5 
2.500.000 8 125 250.000 2 




2.500.000 5 154 300.000 2,5 
2.750.000 8 178 450.000 3 
2.500.000 7 98 450.000 2 
2.000.000 5 178 250.000 2 
3.000.000 15 198 650.000 3 
3.500.000 10 198 600.000 2 
2.500.000 10 167 350.000 2 
2.000.000 6 198 300.000 2 
1.000.000 5 190 250.000 1,5 
1.500.000 5 96 150.000 1,5 
2.500.000 8 195 300.000 2 
1.500.000 5 135 250.000 2 
3.000.000 9 99 300.000 2,5 
4.500.000 10 167 450.000 3 
 
Lampira 3 : Hasil Logaritma Natural Kuiosoner Penelitian 
 
Y X1 X2 X3 X4 
15,20 2,30 5,24 12,90 1,10 
17,62 3,40 5,28 16,01 3,40 
16,12 3,00 4,85 14,22 2,08 
16,34 3,22 4,91 14,91 2,20 
14,91 1,61 4,97 12,61 0,69 
14,91 1,61 5,41 12,77 0,69 
13,46 1,61 4,82 12,30 0,41 
15,61 3,00 4,97 13,71 1,10 
13,82 1,61 5,27 11,92 0,41 
14,91 2,30 4,64 13,46 1,10 
13,53 1,61 4,62 11,92 0,41 
13,82 1,61 4,79 11,92 0,69 
16,08 3,00 5,34 13,82 1,79 
13,82 1,61 4,72 11,92 0,69 
14,51 1,61 5,28 12,43 0,69 
13,82 1,61 4,79 12,21 0,69 
14,51 1,79 5,28 12,43 0,69 
14,51 1,79 5,28 12,43 0,69 
15,20 2,30 5,28 12,90 1,10 
14,51 2,08 5,28 12,43 0,69 
14,51 1,95 5,28 12,43 0,69 
15,20 2,30 5,28 12,90 1,10 




15,20 2,30 5,28 12,90 1,10 
13,82 1,61 5,25 11,92 0,69 
13,82 1,61 5,25 11,92 0,69 
16,59 3,40 5,02 14,73 2,48 
15,52 3,00 4,79 13,46 1,39 
15,42 3,00 5,25 13,12 1,39 
14,22 1,61 4,61 12,43 0,69 
14,73 1,79 5,28 13,22 0,69 
14,91 3,00 4,58 13,53 0,92 
15,07 2,71 5,18 13,02 0,92 
14,73 1,61 4,86 12,43 0,69 
14,91 1,61 5,34 12,43 0,69 
13,82 2,08 4,81 12,21 0,41 
15,52 2,30 5,28 13,12 1,39 
15,32 2,30 5,25 13,12 1,25 
13,82 1,61 5,02 12,43 0,69 
15,20 2,30 5,30 13,12 1,10 
14,63 1,61 5,06 12,43 0,69 
14,91 2,08 5,28 12,61 0,69 
14,51 2,08 5,12 12,61 0,69 
14,73 2,08 5,24 13,12 0,92 
14,51 2,20 5,28 12,43 0,69 
14,73 2,40 5,41 12,61 0,92 
14,51 1,61 4,58 12,43 0,69 
15,20 2,30 5,07 13,12 1,10 
14,63 1,79 4,49 12,61 0,69 
13,82 1,61 4,72 12,43 0,69 
14,73 1,79 4,70 12,77 0,69 
14,51 1,79 4,80 13,12 1,10 
15,07 1,95 5,29 12,77 0,92 
14,91 2,30 5,29 13,12 0,69 
14,91 1,61 5,30 13,02 0,69 
14,22 1,10 4,58 12,43 0,41 
15,42 2,30 5,26 13,22 1,39 
16,12 3,00 5,19 13,65 2,08 
13,82 1,61 4,98 12,35 0,41 
14,22 1,61 5,25 12,43 0,69 
13,82 1,61 5,05 12,10 0,41 
13,82 1,61 5,14 11,92 0,41 
14,73 1,95 5,23 12,90 0,69 
13,82 1,61 5,13 12,43 0,41 




16,62 3,22 5,28 15,20 2,64 
14,51 2,08 5,05 12,21 1,10 
14,22 1,61 5,15 11,92 0,41 
16,12 3,00 5,28 14,73 2,08 
14,51 1,79 5,19 12,43 0,69 
15,89 3,22 5,08 13,82 1,61 
15,89 3,22 5,30 14,00 1,79 
14,51 2,30 5,35 12,90 0,69 
14,22 1,61 5,29 12,43 0,69 
14,73 1,61 5,30 12,90 0,69 
14,38 1,61 5,12 12,77 0,69 
14,22 2,30 5,29 12,43 0,69 
14,88 2,08 4,58 13,22 0,92 
14,73 1,61 4,58 13,12 0,92 
14,91 2,30 4,58 13,53 1,10 
14,91 2,30 4,90 13,38 1,10 
14,91 2,48 5,12 13,22 1,10 
15,32 2,71 4,90 13,46 1,39 
14,22 1,61 5,23 12,43 0,41 
14,73 2,08 4,83 12,43 0,69 
14,51 1,95 5,29 12,21 0,69 
14,73 1,61 5,04 12,61 0,92 
14,83 2,08 5,18 13,02 1,10 
14,73 1,95 4,58 13,02 0,69 
14,51 1,61 5,18 12,43 0,69 
14,91 2,71 5,29 13,38 1,10 
15,07 2,30 5,29 13,30 0,69 
14,73 2,30 5,12 12,77 0,69 
14,51 1,79 5,29 12,61 0,69 
13,82 1,61 5,25 12,43 0,41 
14,22 1,61 4,56 11,92 0,41 
14,73 2,08 5,27 12,61 0,69 
14,22 1,61 4,91 12,43 0,69 
14,91 2,20 4,60 12,61 0,92 









Lampiran 4 : Hasil Regresi Meggunakan Aplikasi Eviews 8.0 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 07/22/17   Time: 02:44   
Sample: 1 100    
Included observations: 100   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 6.977507 1.165308 5.987691 0.0000 
X1 0.216047 0.092586 2.333472 0.0217 
X2 0.282795 0.100900 2.802730 0.0061 
X3 0.420521 0.088573 4.747745 0.0000 
X4 0.537234 0.124860 4.302678 0.0000 
     
     R-squared 0.885295    Mean dependent var 14.77729 
Adjusted R-squared 0.880466    S.D. dependent var 0.728228 
S.E. of regression 0.251776    Akaike info criterion 0.128150 
Sum squared resid 6.022144    Schwarz criterion 0.258409 
Log likelihood -1.407508    Hannan-Quinn criter. 0.180868 
F-statistic 183.3033    Durbin-Watson stat 2.106579 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
 
 



























Mean      -4.91e-15
Median   0.045699
Maximum  0.507669
Minimum -0.620352
Std. Dev.   0.246637
Skewness  -0.236177
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